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Ringkasan

PENGEMBANGAN MODEL PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN PENDEKATAN
KOMPREHENSIF DI SEKOLAH DASAR TERPADU DENGAN PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA, IPA, DAN IPS

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasitkan model pendidikan karakter
dengan pendekatan komprehensif, meliputi domain kognitif, afektif, dan perilaku,
dengan metode inkulkasi, keteladanan, dan pengembangan habit, yang terintegrasi
dalam pembelajaran bidang studi Bahasa Indonesia, IPA,' dan IPS, disertal
pengembangan kultur sekolah yang kondusif.

Penelitian payung berupa_penelitian pengembangan, dengan tahapan: I. Kajian
teori dan hasil penelitian, II. Pembuatan desain penelitian, fuid Ujicoba terbatas, IV.
Pilot project, V. Diseminasi. Penzlitian dosen tim peneliti berupa pengembangan kultur
sekolah selama 3 tahun: ujicoba terbatas (tahun pertama). pilot project (tahun
kedua), dan diseminasi model pendidikan karakter yang sudah teruju (tahun ketiga).
Sedangkan penelitian mahasiswa: pada tahun pertama (ujicoba terbatas) di
Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta di Prb\}insi DIY, berupa eksperimen model

. pendidikan karakter terintegrasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS

di MI/SD; pada tahun kedua (pilot project), model yang telah direvisi diuji dengan
penelitian tindzkan, dengan subjek uji model yang lebih luas dan bervariasi
karakteristiknya, di 3 kabupaten, yaitu Bantul, Kulonprecgo, dan Gunungkidul.
Pénggunaan penelitian tindakan dimaksudkan agar model pendidikan karakter dengan
perdekatan komprehensif diterapkan di sekolah secara partisipatif dan kolabortif,
sehingga lebih terjamin keberlanjutannya.

Hasil penelitian tahap pertama (2009) menunjukkan bahwa model perdidikan
karakter yang efektif adalah yang menggunakan pendekatan komnrehensif: dipadukan
dengan pembelajaran berbagai bidang studi; menggunakan matode dan strategi
bervariasi yang termasuk inkulkasi nilai, keteladanan, fasilitasi nilai, dan
pengembangan soft skills; aktor pendidik meliputi pimpinan sekolah, guru, dan orang
tua murid; tempatnya di dalam.dan di luar kelas, termasuk di lingkungan keluarga.
Berdasar temuan ini, akan dilanjutkan penelitian tahap kedua atau pilot project
(2010) di tiga kebupaten, dengan karakteristik sekolah yang Ibervariasi, dan penelitian
tahap ketiga (2011), yaitu diseminasi di berbagai SD/MI di seluruh DIY, dengap lokasi
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dan karakteristik sekolah yang lebih bervariasi, sebagai dasar pengajuan rekomendasi
mengenail model pendidikan karakter kepada Dinas Pendidikan. |



zuhdan@ny. ac. i d

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan yang mampu mengembangkan pribadi yang memiliki
karakter terpuiji, yang secara personal dan sosial siap memasuki - dunianya
seharusnya menjadi tujuan utama setiap institusi pendidikan di Indonesia. Meski hal
ini_merupakan pekerjaan yang tidak ringan, harus diupayakan secara terus-
menerus. Praktik pendidikan yang tidak meletakkan tujuan tersebut sebagai
prioritas utama yang sangat urgen untuk segeé dicapai akan mandeg pada posisi
tawar yang sangat rendah bagi sumber daya insani yang dihasilkan.

Proses pendidikan di sekolah diwarnai oleh penggu'naan kurikulum sarat
beban yang dapat memberatkan subjek didik, tetapi kurang memberikan efek nyata
dalarn fasilitasi pengembangan poténsi subjek didik.” Di pihak guru, kurikulum
semacam ini ditambah tugas-tugas administratif yang menyertainya telah menyita
banyak ,waktu. sehingga penyiapan diri secara akademik kurang memperoleh
perhatian. Jika mengacu pada penelitian-penelitian mengenai keefektifan sekolah
(Kyle, 1985), ada lima faktor vang menentukan keefektifan proses pembelajaran di
sekolah, yaitu: (1) iklim sekolah yang kondusif untuk belajar, (2) adanya harapan
dan keyakinuan guru bahwa semua siswa dapat berprestasi, (3) penekanan pada
kemampuan dasar (basic skills) dan tingkat time on task siswa yang maksimal, (4)
sistern instruksional (pémbelajaran) yang mempunyai keterkaitan jelas antara
tujuan, pemantauan, dan assessment-nya, dan (5) kepemimpinan kepala sekolah
yang memberi insentif untuvk pembelajarar. Kelima faktor ini bary merupakan suatu
prasyarat untuk berlangsungya proses pembelajaran yang efektif, yang
implementasi langsungnya masih harus dilihat fneialui desain pembelajaran dalam
bentuk strategi yang tepat dan iklim pembelajaran yang kondusif (Zuchdi, 2008).

Sistem “pendidikan yang sesuai untuk menghasilkan kualitas masyarakat
yang cerdas dan berakhlak mulia (berkarakter baik) adalah yang bersifat humanis,

~ yang memposisikan subjek didik sebagai pribadi dan anggota masyarakat ya'ng
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perlu dibantu dan didorong agar memiliki kebiasaan efektif, perpaduan antara
pengetahuan, keterampilan, dan keinginan. Perpaduan ketiganya secara harmonis
menyebabkan seseorang atau suatu komunitas meninggalkan ketergantungan
(dependence) menuju kemandirian (independence) dan kesalingtergantungan
(interdependence). Kesalingtergantungan sangat diperiukan dalam kehidupan
modern, karena kehidupan yang semakin kompleks hanya dapat diatasi secara
kolaboratif. Untuk itu diperlukan ketefampilan membangun hubungan yang serasi.

Anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkq_rakter baik apabila
dapat tumbuh dalam lingkungan sosial yang berkarakter,' dan memerlukan
kesadaran dari seluruh pihak yang mempengaruhi kehidupan anak (keluarga,
sekolah, dan seluruh komponen masyarakat — lembaga keagamaan, perkumpulan
olahraga, komun_itas bisnis, dan sebagainya) bahwa pendidikan karakter adalah hal
vital untuk dilakukan. Melihat pengaruh besar yang dimiliki orang tua terhadap
anaknya, maka sekolah hendaknya membangun kerjasama dengan orang tua dalam
menerapkan pendidikan karakter, yang dapat dilakukan dengan berbagai macam
cara. Setelah memutuskan untuk menerapkan pendidikan karakter, sekolah sucah
mengambil sebuah komitmen yang memeriukan upaya dari seluruh aparat sekoiah
vakni kepala sekolah dan guru.

Lickona (1991:346) menyatakan bahwa kepala sekolah harus memil'ki
kepemimpinan moral dengzn: (1) memperkenalkan seluruh staf sekolah dengan
tujuan dan strategi pendidikan karakter, (2) mengusahakan dukungan dan
partisipasi dari orang tua, (3) menjadi pelaku nilai-nilai karakter dalam interaksi
yang dilakukan dengan staf sekolah, anak didik, dan orang tua. Guru memiliki peran
sébagai nengasuh (caregiver), mentor, dan teladan (model). Oleh karena itu dalam
mendidik kara‘kter, seorang guru harus memiliki perilaku yang mencerminkan
karakter baik yang dimilikinya dan menerapkan pendekatan dan metode yang dapat
mendorong anak untuk mengembangkan karakter. '

Khusus dalam bidang pendidikan nilai, Kirschenbaum (1995) mengin-
tegrasikan empat pendekatan, yang kemudian disebut pendekatan komprehensif.



zuhdan@ny. ac.id

Keempat pendekatan itu adalah Realisasi Nilai, Pendidikan Karakter, Pendldikan.

Kewarganegaraan, dan Pendidikan Moral. )

Pendekatan komprehensif memberikan kesempatan kepada para guru untuk
menerapken berbagal metode yang bersumber pada empat pendekatan tersebut.
Mereka dapat mengadopsi berbagali metode dan mengkombinasikannya sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan subjek didik. Mengacu pada
pandangan ini, pendekatan karakter dalam penelitian ini bukanlah salah satu dari
empat pendekatan niiai tersebut di atas tetapi yang memiliki sifat komprehensif
seperti gagasan Kischenbaum.

Kirchenbaum menyajikan 100 cara yaﬁg dikelompokkan menjadi empat
strategi, yaitu inkulkasi, teladan, fasilitasi, dan pengembangan keterampilan untuk
dapat menyesuaikan diri dalam kehidupan (/ife skills). Inkulkasi dan pemberian
teladan lebih bersifat tradisional dan langsung sedangkan:‘fasilitasi nilai dan
pengembangan keterampilan yang terkait dengan nilai dan moralitas lebih bersifat
kontemporer dan tidak langsung, untuk mendorong perkembangan nilai dan moral,
dengan memberikan kesempatan kepada subjek didik untuk menjadi warga negara
yang mandiri, konstruktif, dan dapat membuat keputusan yang efektif,

Inkulkasi merupakan suatu istilah sebagai lawan dari indoktrinasi. Ciri-ciri
inkulkasi antara lain: mengemukakan keyakinan disertai alasar;, memperiakukan
pihak lain secara adil, menghargai pandangan yang berbeda, tidak secara
berlebihan mengontrol lingkungan, menciptakan pengalaman belajar yang positif
secara sosial dan emosional, menerapkan peraturan, penghargaan dan hukuman
yang masuk akal, tidak memutuskan hubungan dengan seseorang yang tidak
setuju, dan memberikan tempat bagi perilaku yang berbeda-beda dan yang
perilakunya. tidak dapat diterima diberi kesempatan untuk berubah, tidak dikucilkan
(Kirschenbaum, 1999:33).

Pembenan teladan hanya mungkin dllaku} an jika para guru memiliki- perilaku

‘yang patut dlteladanl sedang para murid mau mempelajari kesolehan (keluhuran

budi pekerti) tokoh-tokoh masa lalu, terutama para nabi. Bagi kaum muslimin,
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tokoh yang memiliki kesolehan tiada tara adalah Nabi Muhammad saw. Yang
diharapkan dari para guru adalah konsistensi dalam berperilaku baik, -penuh
perhatian, adil, toleran, dan bertanggung jawab. Mereka juga diharapkan 'rajin
belajar, mematuhi aturan dan kebijakan sekolah, berperilaku baik terhadap sesama
gury, murid, dan orang tua murid. Di samping itu para guru harus bersikap optiinis,

bangga tetapi tidak menyombongkan diri, sekolah dan lingkungannya, memiliki

keberanian, ketekunan, loyalitas, disiplin, dan kebajikan-kebajikan lain yang dapat
dijadikan contoh oleh anak didik mereka. Sebalikitya jangan sampal para guru
menunjukkan ketidakdewasaan, membuat kerusakan, dan berperilaku tidak
bermoral (Kirschenbaum, 1999:34).

Penggunaan kegiatan-kegiatan fasilitasi dalam pendidikan nilai/pendidil:an
karaxter sangat diparlukan dalam mengembangkan ketérampilan pribadi (personal).
Dalam mernbuat keputusan dan memilih berbagai hal dalam kehidupan, misilnya
pekerjaan, persahabatan, penggunaan waktu luang, kesehatan, penggunaan uang
(perilaku konsumen), kehidupan beragéma, diperiukan keterampilan pribadi
(Kirshenbaum, 1999:37). Salah satu cara yang sudah cukup populer untuk melatih
subjek didik dalam membuat keputusan adalah dengan dilema moral oleh Kohluerg.
Namun harus diingat bahwa yang digarap baru perriikiran moral (moral thinking).
Agar dapat diwujudkan dalam tindakan bermoral (moral action), diperlakukan juga
pengembangan afek moral (/mora/ affiact), misalnya yang sudah dikembangkan oleh
Dupon disertai pembiasaan atau pembentukan habit. '

Kirschenbaum mengidentifikasi sepuluh keterampilan yang perlu dikem-
bangkan agar subjek didik dapat menyesuaikan diri dan berhasil dalam mengarungi
samudera kehidupan. Kesepuluh keterampilan tersebut ialah: berpikir kritis, berfikir
kreatif, berkomunikasi secara jelas, menyimak (mendengarkan dengan penuh
pemahaman), berlaku asertif (mengemukakan pendzpat secara berani  tetapi

. Sopan), menolzak tekanan teman (untuk berbuat tidak baik), belajar secara

kooperatif, mengartasi konflik (pertentangan), keterampilan akademik, dan
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keterarapilan soslal (Kirschenbaum, 1999: 219-237). Semua keterampilan tersebut
sangat diperiukan untuk menciptakan kehidupan yang cerdas dan bermartabat.

Kesimpulan' dari tinjauan pustaka di atas adalah bahwa pendidikan karakter
di sekolah merupakan kebutuhan yang tidak terhindarkan agar generasi penerus
dapat dibekali dengan kemampuan-kemampuan dasar yang tidak saja mampu
menjadikannya Jie-long learners sebagali salah satu karakter penting untuk hidup di
era informasi yang bersifat global, tetapi juga mampu berfungsi dengan peran serta
yang positif baik sebagal pribadi, sebagai anggota keluarga, sebagai warga negara,
maupun warga dunia. Untuk itu proses pembelajarannya di sekolah tidak dapat
dipardang enteng, dan harus dilakukan upaya-upaya instrumental untuk
meningkatkan keefektifannya.
Penelitian Hibah Pasca terdahulu (Zuchdi, dkk: 2005-2006) pada jenjang
. pendidikan taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah

menengah atas, dan sekelah menengah kéjuruan di Daerah Istimewa Yogyakarta
raenunjukkan hasil sebagai berikut:

a. Konteks institusonal sekolah masih belum secara optimal mendukung
pelaksanaan pendidikan karakter karena masih ada sekolah yang suasananya
kurang tertib, tidak ada kebebasan, menakutkan, kompetitif (tidak kooperatif),
individualistik, saling iri, tertutup, berorientasi pada prestise bukan prestasi,
membuat warga sekolah tidak betah berada di sekolah, kurang mandiri,
membosankan, mekanistik (kurang manusiawi), kepemimpinannya otoriter, dan
menyebabkan warga sekolah ingin pindah. Yang sudah bagus adalah : (1)
nubungan antara guru-guru, siswa-siswa, dan siswa-guru, (2) kerjasama, dan
(3) lingkungan sekolah; namun masih banyak faktor penghambatnya.
Kepemimpinan pada umumnya belum bagus.

b. Strategi indoktrinasi masih digunakan meskipun porsinya tidak terlalu besar;

kadar pemberian teladan masih perlu ditambah; fasilitasi nilal yang sangat

sesuai uni:uk melatih kemampuan membuat keputusan justru tidak ban)}ak
digunakan; pengembangan keterampilan hidup yang terkait dengan nilai dan
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moralitas, antara lain berpikir kritis dan kreatif, menolak ajakan untvk berbuat
tidak baik, dan mengatasi konfiik, juga belum digunakan secara maksimal. Pola
pendidikan karakter yang diharapkan berhasil adalah yang diintegrasikan dalam
kegiatan intrakurikuler  dan ekstrakurikuler,  mer.ggunakan strategi
komprehensif, dan melalui pembiasaan. Pendidikan karakter dengan buku cerita
pembelajaran nilai juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembentukan
karakter, teutama jika siswa memiliki kebiasaan membaca.

¢. Iklim pendidikan karakter pada umumnya tergolong Kategori sedang, artinya
belum sepenuhnya kondusif., Kriteria' yang dijadikan dasar penilaian meliputi
perhatian guru terhadap pembedaan individual, dorongan untuk menurabuhkan
jiwa dan keterampilan kepemimpinan, pengutamaan kerja sama, kepatuhan
pada norma kejujuran, pengembangan kemampuan mengatasi pertentangan,
dan pengembangan keterampilan berkomunikasi.

d. Pengaruh eksternal terbesar yang diperoleh para siswa terkait dengan
pembentukan sikap, perilaku, dan kepribadian mereka datang dari teman
sebaya, kemudian dari televisi, majalah/koran, dan yang terkecil dari radio.
Khusus dalam hal pendidikan konsumen, pengaruh terbesar pada pembentukan
karakter berasal dari orang tua.

e. Output (capa‘an) pendididkan karakter pé.da jenjang:

(1) Pada jenjang Taman Karak-kanak; yang ketercapaiannya > 50% baru
empat keterampilan pribadi (menyebut tempat dan waktu ibadah, menyebut
ciptzan Tuhan, berdo’a, dan kemandirian) dan empat keterampilan sosial
(mengucap salam, ramah, menolong sesama, dan meminta tolong dengan
sopan).

* (2) Keterampilan pribadi (personal) sebagian besar siswa SD tergolong kategori
sedang. Demikian juga keterampilan sosialnya.

(3) Keterampilan pribadi sebagian besar murid SMP termasuk kategori rendah.

(4) Keterampilan pribadi sebagaian besar siswa SMA termasuk kategori tinggi.
Dalam hal keterampilan sosial, para guru menganggap keterampllan
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sebaglan besar siswa SMA tergolong kategori sedang, dan untuk siswa SMK
tergolong kategori rendah.

Beberapa saran yang diajukan:

Dewan Pendidikan Provinsi, mewakili tokoh-tokoh masyarakat perlu
mengusulkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi suatu program kepada
pemerintah DIY, yang berupa tindakan yang lebih konkret dalarh mengatasi
kondisi masyarakat yang tidak mendukung pelaksanaan pendidikan karakter,
misalnya berupa peraturan daerah tentang penyebaran informasi dan hiburan
baik lewat media cetak maupun elektronik di kota pendidikan Yogyakarta.

Tokoh-tokoh masyarakat dan agama, termasuk tokoh organisasi wania dan
organisasi pemuda hendaknya menyusun program khusus yang lebih ditujukan
kepada pengembangan karakter/akhlak generasi muda.

Pemerintah DIY hendaknya memberlakukan secara tegas peraturan yanc telah
dihasilkan yang terkait langsung atau tidak langsung dengan upaya preventif
maupun curatif pembinaan karakter/akhlak generasi muda dan mélengkapinya
dengan peraturan-peraturan lain dengan mempertimbangkan usulan dari Dewan
Pendidikan Provinsi dan tokoh-tokoh masyarakat.

Pemerintah DIY juga perlu memfasilitasi generasi muda dengan sumber belajar
yang berkualitas dalam jumlah yang memadai, antara lain perpustakaan masjid,
musium, sanggar, bengkel, dan arena olahraga dan olahseni.

Setiap lempaga pendidikan mulai dari taman-kanak-kanak sampai sekolah
menengah atas, bahkan perguruan tinggi hendaknya memiliki program
pendidikan karakter/pendidikan akhlak/pendidikan nilai/pendidikan budi pekerti
atau nama-nama yang lain, yang terintegrasi dengan semua bidang studi
melalui kegiatan baik intra maupun ekstrakurikuler, yang ditekankan pada
pembiasaan. v

Kontek;: intitusional sekolah dan iklim pembelajaran harus kondusif untuk
pembentukan karakter.

Page 15
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g. Strategi komprehensif yang meliputi inkulkasi, keteladanan, fasilitasi nilai, dan
pengembang keterampilan hidup yang terkait dengan nilai dan moralitas periu
diterapkan. ‘ . .

h. Kepemimpinan harus dijadikan prioritas utama untuk ditingkatkan kualitasnya.

i. Lembaga pendidikan perlu memprakarsai pembentukan Komite Pendidikan
Karakter untuk bekerja sama secara kolaboratif dalam menyukseskan program
pendidikan karakter.

Sexclah dasar menjadi basis pengembangan karakter pada jenjang
pendidikan formal. Oleh karena itu sangat diperlukan model pendidikan yang
efektif. Berdasarkan hasil Penelitian Hibah Pasca yang ‘telah kami laksanakan
sebelumnya dan saran-saran yang kami ajukan seperti tersebut di atas, sangat
urgen upaya pengembangan model pendidikan karakter pada jenjang sekolah dasar
yang terintegrasi dalam bidang-bidang studi, dengan pendekatan komprehensif,
yang disertai pengembangan kultur sekolah (dalam penelitian sebelumnya disebut
konteks institusional sekolah) yang kondusif. Bidang studi Bahasa Indonesia, Iimu
Pengetahuan Alam, dan Ilmu Pengetahuan Sosial dipilih untuk pengintegrasian
pendidikan karakter karena ketiga bidang ini memungkinkan sekali untuk diajarkan
seczra tematis, dengan pilihan tema yang sama lintas ketiga bidang studi tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian- ini dapat
dirumuskan: Model bendidikan karakter komprehensif yang terintegrasi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS yang bagaimanakah yang efektif
untuk sekolah dasar?
C. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang diharapkan dari penelitian ini ialah model pendidikan karakter |
yang terpadu dalam pembelajaran bidang studi yang didukung oleh pengembangan
- kultur sekoldh, yang dapat meningkatkan baik hasil belajar murid-murid dalam
bidang studi maupun perilaku mereka sesuai dengan nilai-nilai target yang
dipadukan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Pendekatan Komprehensif dalam Pendidikan Karakter
1. Pendekatan Komprehensif

Kondisi masa kini sangat berbeda dengan kondisi masa lalu. Pendekatan
pendidikan karakter yang dahulu cukup efektif, tidak sesuai lagi untuk membangun
generasi sekarang dan yang akan datang. Bagi generasi masa lalu, pendidikan
karakter yang bersifat indoktrinatif sudah cukup memadal untuk membendung
terjadinya perilaku yang menyimpang dari norma-norma kem.-asyarakatan, meskipun
nal ftu tidak mungkin dapat membentuk pribadi-pribadi yang memiliki ke mandirian.
Sebagai gantinya, diperlukan pendekatan pendidikan karakter yang memungkinkan
subjek didik mampu mengambil keputusan secara mandiri da.am memilih nilai-nilal
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yang saling bertentangan, seperti yang terjadi pada kehidupan pada saat ini.

Strategi tunggal tampaknya sudah tidak cocok lagi, apalagi yang bemuansa
indektrinasi. Pemberian teladan saja juga kurang efektif diterapkan, karena sulitnya
menentukan yang paling tepat untuk dijadikan teladan. Dengan kata lain,
diperlukan multipendekatan atau yang oleh Kirschenbaum (1995) disebut

_pendekatan komprehensif.

Sebelum tahun 1990-an di Amerika Serikat telah dikembangkan program
pendidikan karakter yang bagus, untuk mengajarkan nilai-nilai tradisional. Perhatian
yang cukup besar terhadap nilai dan moralitas telah diberikan oleh para orang tua,
pemuka agama, quru, Jan politisi. Meningkatnya perhatian itu disebabkan oleh
ketidakmamptan negara tersebut mengatasi masalah minuman keras, kriminalitas,
keerasan, disintegrasi dalam keluarga, meningkatnya jumlah remaja yang bunut.
diri dan remaja putri yang hamil, menurunnya tanggung jawab masyarakat,
tumbuhnya pertentangan rasial dan etnis, serta tidak terkendalinya jumlah skandal
pada tahun 1980-an, yang merupakan gejala “"kehampaan etnis” _dalam
pemerintahan dan kehidupan secara umum. Kondisi negatif tersebut telah
menggugah para orang tua, pendidik, dan pemuka masyarakat untuk bersatu padu
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melibatkan diri dalam mendidikkan karakter kepada generasi muda (Kirschenbaum,
1995: 7).

Pendekatan-pendekatan baru dan inova‘si-inovasi'yang telah diterapkan di

.Amerika Serikat, antara lain: perumusan tujuan behavioral (1960), open education

‘pendidikan di alam terbuka’ dan Klarifikasi nilai (1970), back to basics, berpikir
kritis, kemitraan sekolah dan perusahaan, serta belajar kooperatif (1980), menurut
Kirschenbaum paling-paling hanya menawarkan solusi yang bersifat parsial
terhadap masalah-masalah pendidikan. Berdasarkan alasan tersebut disarankan
penggunaan model pendekatan komprehensif, yang dihatapkan dapat memberikan
pemecahan masalah yang secara relatif lebih tuntas.

Istilah komprehensif yang digunakan dalam pendidikan nilai mencakup
berbagai aspek. Pertama, isi pendidikan nildi harus komprehensif, meliputi semua
permasalahan yang berkaitan dengan pilihan nilai-nilai yang bersifat pribadi sampai
pertanyaan-pertanyaan mengenai etika secara umum.

Kedua, metode pendidikan nilai juga harus komprehensif, Termasuk di
dalamnya inkulkasi (penanaman) nilai, pemberian teladan, dan penyiapan generasi
muda agar dapat mandiri dengan mengaiarkan dan memfasilitasi perbuatan
keputusan moral secara bertanggung jawab dan keterampilan-keterampilan hidup
yang lain. Generasi muda perlu memperoleh penanaman nilai-nilai tradisional dari
orang dewasa yang menaruh perhatian kepada mereka, yaitu para ajggota
keluarga, guru, dan masyarakat. Mereka juga memerlukan teladan dari orang
dewasa mengenai integritas kepribadian dan kebahagiaan hidup. Demikian juga
mereka perlu memperoleh kesempatan yang mendorong mereka memikirkan
dirinya dan mempelajari keterampilan-keterampilan untuk mengarahkan kehidupan
mereka sendiri.

Ketiga, pendidikan nilai hendaknya terjadi dalam keseluruhan proses
pendidikan di kelas, dalam kegiatan ekstrakurikuler, dalam proses bimbingan dan
penyuluhan;“dalam upacara-upacara pemberian penghargaan, dan seinua aspek
kehidupan. Beberapa contoh mengenai hal ini misalnya kegiatan belajar kelompok,
perggunaan bahan-bahan bacaan dan topik-topik tulisan mengenai “kebaikan”,

10
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penggunaan strategi Kiarifikasi nilai dan dilema moral, pembe:ian teladan “tidak
, merokok”, “tidak korup”, “tidak munafik”, “"dermawan”, "menyayangi ‘sesama
makhluk Allah”, dan sebagainya. '

Yang teraihir, pendidikan nilai hendaknya terjadi. melalui kehidupan dalam
masyarakat. Orang tua, lembaga keagamaan, penegak hukum, polisi, organisasi
kemasyarakatan, semua perlu berpartisipasi dalam pendidikan nilai. Konslstensf
semua pihak dalam melaksanakan pendidikan nilai meinpengaruhi karakter generasi
muda (Kirschanbaum, 1995: 9-10).

Di samping segi akademik tetap ditekankan, yang juga sangat esensial ialah
pemberian nendidikar mengenai kewajiban wargd negara dan nilai-nilai, serta sifat-
sifat yang dienggap baik oleh kebanyakan orang tua, pendidik, dan anggota
masyarakat secara keseluruhan. Yang sangat penting juga ialah perlu diajarkan
keterampilan: mengatasi masalah, berpikir kritis dan kreatif, dan membuat
keputusan sendiri dengan- penuh rasa tanggung jawab, kepada generasi muda.
Tanpa itu semua, sistem penciidikan tidakiah berharga dalam masyarakat yang
demokratis dan dzlam dunia yang senantiasa berubah.

Secara mengesankan, Terrel H. Bell mengungkapkan gagasannya
mengenai sistem pendidikan yang baik, sebagai berikut (Kirschenbaum, 1995: 11).

If the educational system works ... it provides students the skills and desire
to learn and to keep on learning through flife. It prepares them for a
rewarding career in a field of their choice. It gives them the ability to make
wise decision about their personal life and to participate responsibly in the
democratic processes of our society. Most of all — and I think this is too
often overlooked — education should teach young people how to enjoy life,
how to get a kick out of it. Life is a great experience if you're trained and
confident and know where youre going. An education that meets all
requirements is by far the greatest gift that Amerika can bestow upon its
young people.

Sistem pendidikan yang dilukiskan di atas sangat bagus dan lengkap.

~ Namun bagi..bangsa Indonesia, pendidikan juga harus dapat menyiapkan s_ubjek
didk untuk dapat mengarahkan diri secara individual dan kelompok supaya
memperoleh bekal untuk mencapai kebahagiaan a! hirat. Yang mereka perlukan

11
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adalah pengembangan diri secara holistik, yang meliputi aspek kecerdasan
intelektual, emosional, dan spiritual (religius). “Tanpa adanya aspek yang terakhir
ini, tidak mungkin seseorang dapat menangkap makna kehidupan”(Zohar dan
Marshall, 2000). ' ‘

Sebagaimana halnya bidang-bidang yang lain, ada berbagai cara untuk
mencapal seperangkat tujuan pendidikan. Untuk pendidikan karakter, berbagai
metode, program, dan kurikulum telah dikembangkan di Amerika Serikat, untuk
menolong generasi muda agar dapat mencapal kehidupan yang secara pribiidi lebih
memuaskan dan secara soslal lebih konstruktif. Diliat dari substansinya, ada empat
pendekatan yang dianggap sebagai gerakal; utama dalam bidang pendidikan
karakter, vyaitu realisasi nilai, pendidikan watak, pendidikan

. kewarganegaraan, dan pendidikan moral (Kirschenbaum, 1995: 15-28).

a. Realisasi Nilai

Realisasi nilai merupakan istilah yéng diutarakan oleh Sidney Simon pada
tahun 1980. Hal ini merupakan gerakan utama yang pertama dalam bidang
pend:dikan nilai. Semua pendekatan untuk menolong individu menentukan,
menyadari, mengimplementasikan, bertindak, dan mencapai nilai-nilai yang mereka
yakini datam kehidupan, termasuk pendekatar realisasi nilai. .

Hal tersebut juga dilukiskan sebagai “pendidikan keterampilan hidup”--
mengajarkan pengetahuan dan keterampilan yang dapat menolong generasi muda
mengarahkan diri mereka sendiri dalam dunia yang cepat berubah dan kompleks.
Banyak kurikulum dan metode pendidikan yang telah dikembangkan, untuk -
menolong generasi muda mengembangkan keterempilan merealisasikan nilai-nilai,
menjadi srang-orang yang efektif dalam semua situasi, dan menemukan makna
hidup. Yang paling menonjol adalah: mengenali diri-sendiri, kesadaran akan harga
diri (self-esteein), kecakapan merumuskan tujuan, keterampilan berpikir,
keterampilan membuat keputusan, keterampilan berkomunikasi, ketefampilan
sosial, pengetahuan akademik, dan pengetahuan transendentl.
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b. Pendidikan Watak )

Tujuan pendidikan watak adalah mengajarkan nilai-nilal tradisional tertentu,
nilai-niai yang diterima secara luas sebagai landasan perilaku yang ba'k dan
bertanggung jawab. Nilai-nilai ini juga digambarkan sebagai perjlaku moral. Jika
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orang mengatakan bahwa kita perlu mengajarkan nilai-nilai kepada anak, biasanya

yang dimaksudkan adalah nilai-nilai tradisional atau perilaku moral. Karena istilah-
istilah “penclidikan nilai”, “nilai-nilai tradisional”, dan “perilaku moral” mengandung
makna yang kurang jelas bahkan kadang-kadang kontroversial, para pendidik lebih
suka menggunakan istilah pendidikan watak. Watak merupakan konsep lama yang
berarti seperangkat sifat-sifat yang selalu dikagumi sebagai-tanda-tanda kebaikan,
kebijakan, dan kematangan moral. Meskipun ada be?bagai perbedaan, pada
umumnya ciri-ciri watak yang baik dan yang menjadi tujuan bendidikan watak
adalah rasa hormat, tanggung jawab, rasa kasihan, disiplin, loyalitas, keberanian,

toleransi, keterbukaan, etos kerja, dan kepercayaan serta kecintaan kepada Tuhan.

Yang terakhir ini merupakan aspek yang sangat penting, karena kualitas keimanan
menentukan kualitas watak atau kepribadian seseorang.

c. Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan nilai atau moral juga ditujukan untuk mengajarkan nilai-nilai
yang menjadi dasar negara, yang menjadi dasar hukum dan politik. Di Amerika
Serikat, kurikulum untuk pendidikan kewarganegaraan berisi  “nilai-nilai
fundamental”: kesejahteraan masyarakat, hak-hak individual, keadilan, persamaan
hak, kebinekaan, kebenaran, dan patriotisme. Di Indonesia nilai-nilai Pancasila telah
diajarkan di semua jenjang pendidikan. Yang masit. ménjadi masalah adalah
strategi penyajiannya yang biasanya masih terfokus pada pengembangan
pengetahuan ke-Pancasila-an, belum sampai pada dataran pengamalan nilai-nilai
Pancasila. tingkungan sosial yang kurang kondusif juga merupakan faktor utama

yang menghambat pengamalan nilai-nilai Pancasila.
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Secara tradisional pendidikan kewarganegaraan di Amerika diberikan secara
langsung dalam pelajaran sejarah dan limu pengetahuan sosial. Di Indonesia
pendidikan kewarganegaraan yang pada masa lampau merupakan mata pelajaran
tersendiri, kemudian diintegrasikan dalam pelajaran Pendidikan Pancasila dan
'Kewarganegaraan (PPKn). Sayangnya, mata pelajaran ini terlalu ditekankan pada
pemberian pengetahuan mengenai nilai-nilal Pancasila dan kurang mementingkan
pendidikan kewarganegaraan, bahkan pernah diganti dengan pelajaran Pendicikan
Moral Pancasila (PMP).

Dalam program pendidikan nilai yang komprehensif di Amerika Serikat,
pendidikan kewarganegaraan diberikan dalam berbééal segl. +spek-aspek utama
pendidikan kewarganegaraan meliputi pengetahuan untuk menjadi warga
negara yang baik, aprésiasi terhadap sistem demokrasi dan nilai-nilai
kewarganegaraan, keterampilan  berpikic  kritis, keterampilan
berkomunikasi, keterampilan bekerja sama, dan keterampilan mengatasi
konfiik (Kirschenbaum, 1995: 24-26).

Dalam alam demokrasi, generasi muda perlu banyak belajar untuk menjadi
warga negara yang baik. Mereka harus mengetahui sejarah negeri mereka, hukum
dan peraturan masyarakat, kebinekaan warga negara, dan nilai-nilai fundamental
seperti pernerintahan yang Kkonstitusional dan kedaulatan rakyat (termasuk
pemisahan kekuasaan legislatif, eksekutif, dan yudikatif, serta pengecekan dan
penyeimbangan ketiga kekuasaan tersebut). Para pendidik boleh berargumentasi
mengenai fakta dan konsep yang harus diajarkan, tetapi pengetahuan dasar
tentang sejarah negeri sendiri dan sistem hukum serta politik sangat
esensial untuk menjadi warga negara yang efektif, oleh karena itu hal ini tidak
mungkin dapat dikesampingkan.

Penjetahuan mengenai sejarah dan sistem politik merupakan capaian
belajar kognitif atau intelektual. Penghargaan terhadap sistem demokrasi dan
-nilai-nilai keWarganegaraan termasuk capaian belajar afektif, yang merupakan
tujuan penting pendicikan kewarganegaraan. Tentu saja kita ingin agar murid-
murid menghargai negeri mereka, m_enghargai warisan budaya, menghargai
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hubungan hak dan kewajiban, dan memperlakukan kelompok lain di luar
kelompoknya dengan rasa hormat dan toleran. Penghargaan semacam ini lebih
tinggi tingkatannya daripada pengetahuan intelektual. Oleh karena itu, pendidikan
kewarganegaraan jangan hanya berhenti pada pengembangan ranah intelektual.

Warga negara yang memiliki nilai-nilai demokrasi juga harus memiliki
keterampilan berpikir kritis. Gejala tunduk pada kediktatoran, keinginan untuk
mematuhi pemimpin yang menuju jurang keruntuhan moral, merupakan kebalikan
dari sifat-sifat rakyat yang ideal. Tentu saja yang dicita- .itakan aleh pendiri setiap
negara yang berlandaskan azas demokrasi adalah rakyat yang kritis menanggapi
informasi, yang mampu membuat keputusan secara mandiri. Itulah sebabnya
bagian yang sangat esensial dalam pendidikan kewarganegaraan adalah
mengembangkan kemampuan murid-murid: berpikir secara logis, menganalisis
argumen, membedakan fakta dan pendapat, mengenali kekeliruan penalaran,
memahami teknik-teknik propaganda, dan menganalisis pemikiran yang bersifat
Klise.

Untuk menjadi warga negara yang efektif diperiukan keterampitan
berkomunikaSi yang baik. Dengan mengekspresikan sikap, kepercayaan, dan
nilai-nilai secara efektif, kita akan lebih mungkin mempengaruhi orang lain sehingga
nilai-nilal yang kita anut menjadi bagian dari nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat
secara luas. Dengan menyimak perkataan orang lain, kita akan memperoleh
wawasan-wawasan penting yang meningkatkan - pemikiran kita sendiri,
memungkinkan kita dapat menghargai orang lain dan pandangan mereka, serta
membuat kita dapat mengungkapkan pandangan kita sendiri dengan lebih efektif.
Jadi, berbagai metode dan program yang mengajarkan kepada generasi muda cara
berkomunikasi dengan jelas dan menyimak secara cermat, tidak hanya menslong
mereka menguasai nilai-nilai yang bersifat pribadi, tetapi juga menolong rereka
menjadi anggota masyarakat yang efektif.

Kita tidak” mungkin dapat mengembangkan kepribadian tanpa bekerja
sama dengan orang lain. Kita perlu bekerja sama untuk mencapai hal-t.al yang
baik. Untuk mencapai tujuan-tujuan perseorangan dan kelompok diperlukan tidak
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hanya persaingan tetapi juga kerja sama. Suatu organisasi tidak mungkin dapat
mencapel keberhasilan tanpa ada persatuan di antara para anggota orga'nisasi
tersebut. Demikian juga suatu bangsa, tidak mungkin dapat memenangkan
persaingan global apabila penduduknya bercerai-berai, tidak memiliki persatuan
yang kokch.

Sejak tahun 1970-an terjadi suatu gerakan dalam pendidikan yang disebut
cooperative learning 'belajar secara kogperatif’— berbagai pendekatan untuk
mengajarkar kepada murid-murid cara bekerja sama dalam mengerjakan tugas-
tugas akademik (Johnson and Johnson, 1975). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
apaolla proses pendidikan tersebut dilakukan secara efektif, pembelajaran yang
bersifat akademik dan yang bersifat sosial berlangsung dengan lebih baik. Murid-
murid belajar menghargal-dan toleran terhadap teman-temannya yang berbeda
dengan diri mereka (dalam hal etnis, agama, strata sosial, atau kemampuan),
belajar bekerja dengan orang lain dengan lebih efektif, dan belajar untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan akademik lebih banyak. Dengan
demikian, ‘belajar kooperatif memberikan penguatan pada nilai-nilai
kewarganegaraan yang utama.

Sisi lain dari belajar bekerja. sama adalah belajar mengatasi konflik.
Apabila beberapa orang bekerja sama, mereka biasanya menghadapi konflik,
terutama di dalam masyarakat yang memiliki kebinekaan dalam hal suku bangsa,
acama, bahasa, dan budaya seperti halnya di Indonesia. Oleh karena itu,
keteraimpilan mengatasi' konfiik merupakan materi yang sangat penting untuk
pendidikan kewarganegaraan dan pendidikan nilai atau pendidikan moral.
Mengatasi konflik dengan kekuatan dan kekerasan pada dasarnya merupakan
tindakan yang tidak bermoral. Kedua belah pihak, baik yang menang maupun yang
kalah hanya mendapatkan manfaat yang sangat kecil, baik untuk perseorangan
maupun untuk masyarakat. Keterampilan mengatasi konflik dapat menolong setiap
“orang lebih h'féhghayati nilai-nilai yang dianutnya dalam penyelesaian konflik yang
lebih adil.
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d. Pendidikan Moral

Gerakan yang keempat: dalam pendidikan karakter dapat diberi nama secara
eksplisit “pendidikan moral”. Pendidikan moral mencakup pengetahuan, cikap,
kepercayaan, keterampilan, dan perilaku yang baik, jujur, dan penyayang — dapat
dinyatakan dengan istilah “bermoral”. Tujuan utama pendidikan moral aaalah
menghasilkan individu yang otonom, yang memahami nilai-nilai moral dan memiliki
komitmen untuk bertindak konsisten dengan nilai-nilai tersebut. Pendidikan moral
mengandung beberapa komponen, yaitu: pengetahuan tentang moralitas,
penalaran moral, perasaan kasihan dan peduli terhadap kepentingan
_orang lain, dan tendensi moral.
| Titik awal pendidikan moral adalah membuat murid-murid memahami
konsep “moralitas”. Apa yang dimaksud dengan “moralitas”? Untuk menjawab
pertanyaan tersebut, kita juga harus membahas konsep "keadilan” dan “kejujuan”,
Hal ini dapat dimulai dengan pemahaman terhadap tradisi moral. Dengan kata lain,
selah satu bagian pendidikan moral di Indonesia adalah menolong generasi muda
memahami tradisi moral masyarakat Indonesia. Kita dapat menolong mereka
memahami tradisi politik dan hukum yang berlaku di Indonesia (dan mengritisinya).
Keraudian, dilanjutkan dengan menggali konsep-konsep yang lebih abstrak seperti
keadilan, kejujuran, kesopanan, benar, dan salah—konsep-kon_sep yang menjadi
landasan hukum di suatu wilayah. Perlu juga digali kontribusi agama terhadap
peéngembangan tradisi moral, karena masyarakat Indonesia merupakan masyarakat
religius. '

' Pada masa yang lampau moralitas dianggap sinonim: dengan mengikuti
aturan moral masyarakat seperti ‘tidak mencuri”, "bekerja keras”, “bersifat hemat”,
dan "sederhana”. Akhir-akhir ini para pendidik tertarik pada “pengembangan moral”
dan “penalaran moral”, serta hubungan yang rumit antara perkembangan
psikologis, konteks sosial, dan pengaruh pendidikan, yang mengiasilkan pemikiran

“dan tindakan moral. Suatu pendekatan telah dikembangkan untuk mengajarkan
keterampilan bernalar mengenai persoalan-persoalan moral.
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Lawrence Kohlberg dan para mahasiswanya mulai tahun 1955 telah
menyelidiki dan mengajarkan proses perkembangan . penalaran moral. Melalui
penelitian longitudinal, Kohlberg menemukan bahwa ada tiga tingkat penalaran
moral, yang masing-masing terdiri dari dua tahap, sehingga seluruhnya ada enam
tahap. Ketiga tingkat tersebut adalah prakonvensional, konvensional, dan
pascakonvensional. Tingkat prakonvensional terdiri dari tahap 1: moralitas
heteronom dan tahap 2: Individualisme atau tujuan instrumental. Selanjutnya,
tingkat konvensional terdiri dari tahap 3: harapan, hubungan, dan persetujuan
antarpribadi dan tahap 4: sistem sosial dan ‘hati nurani. Yang terakhir, tingkat
nascakonvensional. terdiri dari tahap 5: kontrak sosial atau kegunaezn dan hak-hak
individual dan tahap 6:; prinsip-prinsip etis universal (Arbuthnot lewat Zuchdi, 1988:
28-31).

Penalaran moral merupakan proses Intelektual. Banyak orang yang
berpendapat bahwa moralitas yang sebenarnya lebih banyak berasal dari perasaan
daripada pikiran. Ajaran “mencintai tetangga” yang muncul dalam setiap agama
besar di dunia ini, bukanlah suatu keputusan intelektual, tetapi keputusan
berdasarkan pertimbangan perasaan atau hati nurani.

Oleh karena itu, pendekatan-pendekatan lain dalam pendidikan moral
menekankan teknik-teknik yang didesain untuk meningkatkan rasa kasihan dan
mengutamakan kepentingan orang lain. “Latihan empati” banyak digunakan untuk
menolong murid-murid memahami dan menghargal perasaan orang lain. "Projek
layanan” digunakan untuk memberikan kesempatan kepada generasi muda untuk
merasakan kepuasan setelah menclong atau memberikan sesuatu kepada orang
lain. Bacaan, film, narasumber dapat digunakan untuk menolong para murid
mengapresiasi (menghargai) keanekaragaman budaya dan perbedaan «ondisi
manusia.

Di atas pengetahuan moral, keterampilan bernalar mengenai persoalan
moral, serta~perasaan kasihan dan mengutamakan kepentingan orang lain; ada
sikap-sikap lain yang menunjukkan kematangan moral. Hal ini disebut “tendensi
moral”, Beberapa dari tendensi moral ini adalah: Suara hati nurani—menyadari
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standar moral dan etika dan prihatin apabila seseorang tidak mengindahkannya;
mencintai kebaikan—memiliki komitmen pada kebenaran dan bertindak benar;

kontrol diri—kecakapan mengontrol desakan hati nurani dan memusatkan diri.

untuk mengerjakan hal yang benar; kerendahan hati—mengetahui keterbatasan
diri sendiri; habit moral—mengembangkan pola perilaku penyayang, baik budi,
dan jujur, sampai perilaku ini bersifat alami dan menjadi kebiasaan; dan
kemauan—komitmen internal untuk mengerjakan hal yang benar, meskipun hal itu
sulit. Berbagai program dan metode yang dapat memelihara tendensi-tendensi Ini
sangat perlu dilaksanakan dalam pendidikan moral. )

2. Metode Komprehensif

Dalam bidang pendidikan karakter muncul kesadaran akan perlunya
digunakan pendekatan komprehensif yang diharapkan dapat menghasilkan lulusan
yang mampu membuat keputusan moral dan sekaligus memiliki perilaku yang
terpuji berkat pembiasaan terus-menerus dalam proses pendidikan. Pada dasarnya
pendekatan komprehensif dalam pendidikan nilai dapet ditinjau dari segi metode
yang digunakan, pendidik yang berpartisipasi (guru, orang tua, dsb.), dan konteks
berlangsungnya pendidikan karakter (sekolah, keluarga, dsb.), seperti yang
diutarakan oleh Kirschenbaum (1995: 31-42) berikut ini:

Cari segi metode, pendekatan komprehensif meliputi: inkulkasi (inculcation),
keteladanan (modeling), fasilitasi (facilitation), dan pengembangan keterampilan
(skill building). ' :

a. Inkulkasi Nilai
Inkulkasi (penanaman) nilai memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
(1) mengomunikasikan kepercayaan disertai alasan yang mendasarinya,

(2) memperlakukan orang lain secara adil,

. (3) menghargai pandangan orang lain,

(4) mengemukakan keragu-raguan atau perasaan tidak percaya disertai dengan
alasan, dan dengan rasa hormat,
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(5) tidak sepenuhnya mengontrol lingkungan untuk meningkatkan kemungkinan
penyampaien nilai-nilal yang dikehendaki, dan mencegah kemungkinan
penyampaian nilai-nilai yang tidak dikehendaki,

(6) menciptakan pengalaman sosial dan emosional mengenal nilai-nilai yang
dikehendaki, tidak secara ekstrem,

(7) membuat aturan, memberikan penghargaan, dan memberikan konsekuensi
disertai alasan,

(8) tetap membuka komunikasi dengan pihak yang tidak setuju, dan

(9) memberikan kebebasén bagi adanya perilaku ;ang berbeda-beda, apabila
sampal pada tingkat yang tidak dapat diterima, diarahken untuk memberikan
kemungkinan berubah.

_ Pendidikan nilai/rnoral seharusnya tidak menggunakan metode indoktrinasi
yang memiliki ciri-ciri yang bertolak belakang dengan inkulkasi, yakni sebagai
berikut:

(a) mengomunikasikan kepercayaan hanya berdasaikan kekuasaan,

(b) memperiakukan orang lain secara tidak adil,

(c) memifitnah atau menjelek-jelekkan pandangan orang lain,

(d) menyatakan keragu-raguan atau perasaan tidak percaya secara kasar dan
mencemooh atau memandang rendah,

(e) sepenuhnya mengontrol lingkungan untuk meningkatkan kemungkinan
penyampaian nilai-nilai yang dikehendaki dan menczgal kemungkinan
penyampaian nilai-nilai yang tidak dikehendaki,

(f) menciptakan pengalaman sosial dan emosional mengenai nilai yang dikehendaki,
secara ekstrem,

(9) membuat aturan, memberikan penghargaan, dan memberikan konsekuensi
tanpa disertai alasan,

(h) memutuskan komunikasi dengan pihak yang tidak setuju, dan

- (i) tidak memberikan peluang bagi adanya perilaku 'yang berbeda-beda; apabila
sampai pada tingkat yang tidak dapat diterima, yang bersangkutan dikucilkan
untuk selama-lairanya.
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b. Keteladanan Nilai

Dalam pendidikan nilai dan spiritualitas, pemodelan atau pemberian ‘teladan
merupakan strategi yang biasa digunakan. Untuk dapat menggunakan strategl ini,
ada dua syarat yang harus dipenuhi. Pertama, guru atau orang tua harus berperan
sebagai model yang baik bagi murid-murid atau anak-anaknya. Kedua, anak-anak
harus meneladani orang-orang terkenal yang berakhlak mulia, terutama Nabi
Muhamr.ad s1w, bagi yang beragama Islam dan para nabi yang lain. Cara guru dan
orang tua menyelesaikan masalah secara adil, menghargai pendapat anak,
mengritik orang lain secara santun, merupakan perilaku yana secara alami dijadikan
model oleh anak-anak. Demikian juga apabila guru dan orang tua berperilaku yang
sebaliknya, anak-anak juga secara tidak sadar akan menirunya. Oleh karena itu,
para curu dan orang tua harus hati-hati dalam bertutur kata dan bertindak, supaya
tidak tertanamkan nilai-nilai negatif dalam sanubari anak.

Guru dan orang tua perlu memiliki keterampilan asertif dan keterampilan

menyimak. Kedua keterampilan ini sangat diperlukan untuk menjalin hubungan
antarpribadi dan antarkelompok. Oleh karena itu, perlu dijadikan contoh bagi anak-
anak. Keterampilan asertif adalah keterampilan mengemukakan pendapat secara
terbuka, dengan cara-cara yang tidak melukai perassan orang fain. Ketarampilan
menyimak ialah keterampilan mendengarkan dengan penuh pemahaman dan
secara kritis, Kedua keterampilan ini oleh Bolton (lewat Zuchdi, 1999: 14)
digambarkan sebagal yin dan yang. Keduanya harus dikembangkan secara
seimbang karena merupakan komponen vital dalam berkomunikasi.

c. Fasilitasi

Inkulkasi dan keteladanan mendemonstrasikan kepada subjek didii cara
yang terbaik untuk mengatasi berbagai masalah, sedangkan fasilitasi melatih subjek
didik mengatasi masalah-masalah tersebut. Bagian yang terpenting dalam metode

" fasilitasi ini 'aa:':llah pemberiah kesempatan kepada subjek didik. Kegiatan-kegiatan

yang dilakukan oleh subjek didik dalam pelaksanaan metode fasilitasi membawa
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dampak positif pada perkembangan kepribadian karena hal-hal sebagal berikut ini

(Kirschenbaum, 1995: 41).

(1) Kegiatan fasilitasi secara signifikan dapat meningkatkan hubungan pendidik dan
subjek didik. Apabila pendidik mendengarkan subjek didik dengan sungguh-
sungguh, besar kemungkinannya subjek didik mendengarkan pendidik dengan
balk. Subjek didik merasa benar-benar dihargai karena pandangan dan
pendapat mereka didengar dan dipahami. Akibatnya, kredibilitas pendidik
meningkat.

(2) Kegiatan fasilitasi menolong subjek didik memper]elas pemahaman. Kegiatan
tersebut memberikan kesempatan kepada subjet. didik untuk menyusun
pendapat, mengingat kembali hal-hal yang perlu disimak, dan memperjelas hal-
hal yang masih meragukan.

(3) Kegiatan fasilitasi menolong subjek didik yang sudah menerima suatu nilai,
tetapi belum mengamalkannya secara konsisten, meningkat dari pemahaman
secara Intelektual ke komitmen untuk bertindak. Tindakan moral memeriukan
tidak hanya pengetahuan, tetapi juga perasaan, maksud, dan kemauan.

(4) Kegiatan fasilitasi menolong subjek didik berpikir lebih jauh tentang nilai yang
dipelajari, menemukan wawasan sendiri, belajar dari teman-temannya yang
telah menerima nilai-nilai (valves) yang diajarkan, dan akhirnya menyadari
kebaikan hal-ha' yang disampaikan oleh pendidik.

(5) Kegiatan fasilitasi menyebabkan pendidik lebih dapat memahami pikiran dan
perasaan subjek didik.

(6) Kegiztan fasilitasi memotivasi subjek didik menghubungkan persoalan nilai
dengan kehidupan, kepercayaan, dan perasaan mereka sendiri. arena
kepribadian subjek didik terlibat, pembelajaran menjadi lebih menarik.

d. Pengembangan Keterampilan Akademik dan Sosial

Ada _berbagai keterampilan yang diperlukan agar sesebrang dapat
rnengamalkan nilai-ni'ai yang dianut, sehingga berperilaku konstruktif dan bermoral
dalam masya-akat. Keterampilan tersebut antara lain: berpikir kritis, berpikir kreatif,
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berkomunikasi secara Jelas, menyimak, bertiﬁdak asertif, dan menemukan resolusi
korflik, yang secara ringkas disebut keterampilan akademik dan keterampilan
sosial. Dua dari keterampilan akademik dan keterampilan sosial tersebut, yaitu
kete;ampilan berpikir kritis dan keterampilan mengatasi ‘konﬂik, akan diulas secara
singkat pada bagian ber;kut ini. '

1) Keterampilan Berpikir Kritis

Ciri-ciri orang yang berpikir kritis adalah: (1) mencari kejelasan pernyataan
atau pertanyaan, (2) mencari alasan, (3) mencoba memperoleh informasi yang
benar, (4) menggunakan sumber yang dapat dipéfcaya, (5 mempertimbangkan
keseluruhan situasi, (6) mencari alternatif, (7) bersikap terbuka, (8) mengubah
pandangan apabila ada bukti yang dapat dipercaya, (9) mencari ketepatan suaty
permasalahan, dan (10) -sensitif terhadap perasaan, tingkat pengetahuan, dan
tingkat kecanggihan -orang lain (Kirschenbaum, 1995: 86). Kesepuluh ciri versebut
hanya dapat dikembangkan lewat latihan yang dilakukan secara terus-menerus,
sehingga akhimya menjadi suatu kebiasaan. '

Berpikir kritis dapat mengarah pada pembentukan sifat bijaksana. Berpikir
kritis memungkinkan seseorang dapat menganalisis informasi secara cermat dan
membuat keputusan yang tepat dalam menghadapi isu-isu yang kontroversial,
Dengan demikian, dapat dihindari tindakan destruktif sebagai akibat dari ulah
provokator yang tidak henti-hentinya mencari korban. Oleh karena itu, sangat
ditarapkan peran guru dan orang tua untuk membiasakan anak-anak berpikir kritis,
dengan melatihkan kegiatan-kegiatan yang mengandung ciri-ciri tersebut di atas.

2) Keterampilan Mengatasi Masalah
Masih banyak orang yang mengatasi konflik dengan kekuatan fisik, padahal
cara deniikian itu biasa digunakan oleh binatang. Apabile. kita menghendaki
kehidupan berdasarkan nilai-nilai religius dan prinsip-prinsip moral, kita perlu
' mengajarka.n”.cara-cafa mengatasi konflik secara konstruktif. Para guru dan orang
tua memang harus berusaha keras untuk menyakinkan anak-anak bahwa
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penyeiesalan masalah secara destruktif yang banyak muncul dalam masyarakat
Indonesia saat ini sangat tidak manusiawi dan bertentangan dengan norma-norma
agama Islam yang harus kita junjung tinggi.

3. Gerakan Pendidikan Karakter Komprehensif di Indonesia

Seperti yanj tercantum dalam Pidato Promotor pada Pemberian Gelar
Doctor Honoris Causa dalam Bidang Pendidikan Karakter oleh Universitas Negeri
Yogyakarta (Suyata dan Darmiyati Zuchdi, 2007: 1-22), Ary Ginajar Agustian adalah
pribadi yang sangat peduli terhadap pémbentukan karakter bangsa Indonesia
bahkan bangsa-bangsa di seluruh dunia, cdengan landasan teoretis dan
pengembangan model yang dirancang secara matang. Tulisan berjudul “Bangun
Karakter Bangsa dengan Dzikir Nabi Adam a.s.” adalah indikasi kepedulian tersebut.
Beliau mengatakan bahwa karakter dibentuk dengan: (1) nilai-nilai, (2) otonomi,
dan (3) kateguhan serta kesetiaan (Nebula, 3/2007). Pikiran, sikap, dan perilaku
yang dibangun dengan mengabaikan pembentukan kesadaran akan nilai-nilai
ilahiah, yakni pengakuan akan peran Sang Maha Segala-galanya, hasilnya bersifat
sementara, sejauh peingkondisian itu ada dan kuat. _

Ary Ginanjar Agustian telah berhasil merumuskan tujuh nilai inti sebagai
basis membangun karakter bangsa dan membangun keunggulan organisasi kerja.
Nilai-nilai dasar ESQ itu adalah jujur, tanggung jawab, visioner, disiplin, kerjasama,
adil, dan peduli. Ketujuh nilai dasar tersebut membangun suatu kesatuan dan
keutuban dalam kipraﬁ membangun watak yang secara eksplisit dikemas dalam
gagasan dan aksi.

Pendidikan karakter yang dipraktikkannya berbasis keyakinan, dan nilai-nilai,
berproées’atas panduan keyakinan dan nilai-nilai, dan menuju ke realisasi keyakinan
dan nilai-nilai tersebut. Hal seperti ini sangat jelas terbaca baik yang tersurat
maupun yang tersirat dalam tullsan dan aksi pendidikan dan pelatihan yang

' dlkembangkan Saudara Ary GmanJar Agustian. Tampllannya dalam model ESQ Way

165, yaitu sinergi antara kecerdasan spiritual sebagal basis nilai utama, kecerdasan
emosional sebagai landasan mental, dan kecerdasan intelektual sebagai solusi hal-
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hal teknis, masing-masing mengikuti Piranti keras turunan thsan, rukun iman, dan
rukun Islam. Model ESQ adalah mekanisme mengelola berpikir int=lektual,
emoslional, dan spiritual. Argumen-argumen beliau berdasar nas-nas ilahiah, hasil-
hasil pemikiran dan riset keilmuan, serta refleksi terhadap semua itu.

Gagasan Ary Ginanjar Agustian mengenai pengalaman spiritual tak sekedar
diangkat dan direfleksikan dari sumber rujukan yang luas, melainkan juga diithami
pengalaman spiritual Nabi Ibrahim a.s., Nabi Musa a.s., dan Nabi Muhammad saw.,
yang tampaknya paling kental membentuk gagasan model ESQ beliau. Kecerdasan
ESQ adalah piranti lunak (software), yang dikembangkan dengan memfungsikan

. piranti keras (hardware) yang ada pada diri setiap manusia.

~ Dengan diidentifikasikannya God-Spot pada sistem syaraf otak, kecerdasan
spiritual merupakan sumber kekuatan dan kesucian abadi yang terpancar memandu
dan mengendalikan IQ dan EQ. Model ESQ sungguh suatu lompatan kuantun, ke
depan can ke atas dalam berpikir, yang merupakan sinerg’ globalisasi horizontal
dan globalisasi vertikal sekaligus seperti diajukan oleh Ari Ginanjar. Model ESQ
tersebut adalah suatu sintesis temuan-temuan keilmuan (pivanti keras) dengan
ajaran Ihsan, Rukun Iman, dan Rukun Islam. Gagasan ini berlawanan dengan
spiritualitas  dalam tinjauan dan konseptualsasi Barat yang cenderung
memisahkannya dari agama. Ary Ginanjar justru menempatkan spiritualitas itu pada
kekuatan dan nas-nas llahiah yang akan memandu dan mengendalikan kecerdasan
manusia. Tiga dimensi potensi berpikir yaitu Intelligence Quotient (IQ), Emotional
Quotient (EQ), dan Spiritual Quotient (5Q) telah banyak dikenali keberadaannya
pada diri‘setiap orang, tetapi membangun suatu model sinergi antara EQ dan SQ
baru dilakukan oleh Ary Ginanjar Agustian dan difungsikan sebagal piranti mencari
dan meneriukan penge‘ahuan yang benar dan hakiki.

Dimensi IQ itu fisik bersifat aplikatif dikendalikan oleh rukun Islam, lapisan
EQ membangun mentalitas, dikendalikan oleh Rukun Iman, dan SQ berurusan

_dengan makner dan nilai-nilai serta usaha sinergi ketiga dimensi berpikir tersebut.
Kelemahan-kelemahan dominasi IQ telah banyak dibahas oleh para pakar, Ary
Glnanjar melakukan hal serupa, terutama dalam konteks pendidikan karakter di
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negeri ini. Menghadapi kehidupan dencan basis IQ dan EQ ternyata hanya dapat
mencapal keberhasilan lahiriah dan kadang-kadang semu, sebab hal tersebut belum
dapat menjawab uitimate question arti dan makna kehidupan.

Kecerdasan Emosional (EQ) hanya dapat memunculkan self-awareness,
kesadaran diri untuk dapat mengapresiasikan budaya adiuhung suatu bangsa,
sedangkan kecerdasan spiritual (SQ) mampu membangkitkan God Awareness,
kesadaran akan eksistensi “Sang Maha Pemberi” potensi manusia untuk dapat
mengembangkan budaya adllluhung, sehingga terbentuk karakter tawaduk dan
bersemangat menjalankan semua perinmh-N\}a dan meninggalkan segala larangan-
Nya dalam seéala segi kehidupan. Sinergi kezerdasan emosional dan spiritual (ESQ)
menghésilkan kekuatan jiwa-raga yang penuh keseimbangan untuk menggapai
kebzhagiaan dunia dan akhirat, Uralan ini tentu belum sepenuhnya
menggambarkan pikiran Ary Ginanjar tentang sinergi IQ, EQ, dan SQ, hanya
semata-mata membe:ikan ilustrasi originalitas karya beliau. -

God-spot, sumber suara hati nurani diyakini selalu baik, tetapi oleh kendala
yang ada ia terbelenggu, terkotori, bahkan buta dan serlu penjernihan agai' kembali
ke titik zero, sudi, fitrah. Menghidupkan nilai-nilai Ihsan dengan melatih diri berada
pada posisi zero, suci, bersih hati dan pikiran, merupakan basis membangun
kecerdasan  spiritual.  Kecerdasan emosional  dikembangkan dengan
mengakomodasikan enam rukun iman guna menghidupkan kesadaran diri. Inilah
cara untuk mefnbangun mental. Selanjutnya adalah penajaman atau pengasahan
hati nurani dengan rukun Islam. Kekuatan personal atau ketangguhan pribadi akan
terbentuk dengan langkah-langkah: penetapan misi, pengembangan karakter, dan
pengendalian diri. Terakhir langkah sinergi membangun kekuatan atau ketangguhan
sosial, yakni'strategi kolaborasi dan aplikasi total. Kombinasi kecerdasan intelektual
dan emosional masih terbatas duniawi dan jika disinari kecerdasan spiritual secara
komprehensif akan mencapai puncak keberhasilan. Pembangunan karakter yang

~ didasari dan.disinari kecerdasan spiritual akan menghasilkan karakter atau akhlak

mulia.
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Seperti banyak diyakini bahwa pada dasamya semua orang dapat berpikir
sinergls bilamana kondisi-kondisi piranti lunak mengaktifkan piranti keres karena
keduanya datang dari Al Khalig. Sayang pelestarian budaya tidak progresif, mitos
kehebatan 1Q, hirarkhi berpikir linfer telah merasuk dalam pikiran dunia abad XX
yang kini masih terasa dampaknya. Gagasan Ary Ginanjar dan contoh nyata
terapannya diharapkan membuka mata, telinga dan pikiran, bahwa samua anak
bangsa dapat menjadi cerdas seperti diamanatkan UUD 1945,

Peridekatan pendidikan karakter yang digunakan oleh Ary Ginanjar Agustian,

baik yang tercermin dalam karya-karya tulis dan DVD. yang dipublikasikan secara

luas maupun dalam training ESQ, p2mbinaan alumni, pembentukan jaringan secara
nasional dan global dapat dikategorikan sebagai pendidikan komprehensif plus.
Disebut penaidikan komprehensif (Kirchenbaum, 1995) karena memiliki karakteristik
berikut ini.

a. Cakupannya m.eliputi empat gerakan utama pendidikan nilai, yaitu realisasi
nilai, pendidikan karakter, pendidikan moral, dan pendidikan
kewarganegaraan, untuk membangkitkan jiwa nasionalisme.

b. Metode yang digunakan meliputi inkulkasi (penanaman nilai), keteladanan,
fasilitasi perkembangan nilai, dan pengembangan keterampilan.

C. Konteks pendidikan meliputi  tripusat pendidikan, yaitu keluarga,
sekolah/institusi, dan mésyarakat.

d. Pendidik yang berperan meliputi orang tua guru/dosen, pemimpin formal
dan informal, bahkan setiap pribadi apa pun kedudukannya/fungsinya.

Segi plusnya terletak pada pengembangan berbagai kecerdasan secara
terpadu dalam kehidupan sehari-hari, Khususnya, berwujud pengejawantahan sifat-
sifat mulia (Asmaul Husna). Aspek spiritual tidak hanya yang berupa “potensi”
seperti yang ditemukan oleh para ahli dari Barat tetapi yang “terisi” dengan nilai-
nilal religius. Nilai-nilai religius diformulasikan menjadi 7he ESQ Way 165, yang

meliputi 1 Ihsan, 6 Rukun Iman, dan 5 Rukun Islam.

Ary Ginanjar Agustian telah berusaha 'dengan sungguh-sungguh
menggunakan ajaran nilai etis dalam kitab suci (Al Qur'an) sebagai world outiook

- 27

Page 35



zuhdan@ny. ac.id

e e,

dan way of /ife. 1a secara terus-menerus menggali ajaran pokok Islam dan
memikirkan implikasi praktisnya, kemudian mengajark sebanyak-banyaknya umat
manusia untuk mengaktualisasikannya dalam kehidupén sehari-hari, apa pun
kedudukan dan fungsinya dalam masyarakat. Dengan metode yang disebutnya
menghadirkah “spiritual experiencé’ dengan memfasilitasi seseorang atau

- sekelompok orang memanfaatkan kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional,

lebih-lebih kecerdasan spiritual, telah banyak yang menyadari dirinya (self
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awareness) dan menyadari eksistensi Tuhan Yang Maha Segala-galanya (God

Awareness). Dengan demikian akan muncul ketangguhian personal dan soslal untuk
berusaha terus-menerus agar lebih baik menjalankan fungsinya sebagai
“kalifatullah” dengan indikator memiliki akhlak mulia (Jujur, bertanggung jawab,
visioner, berdisiplin, bekerja sama, adil, dan memiliki kepedulian tinggi lepada
sesama makhluk Allah). Dengan dimilikinya akhlak mulia, prestasi tinggi dapat

-dicapai, kedamaian dunia dapat diwujudkan, dan insya Allah kebahagiaan ¢: alam .

fana dan alam baka dianugerahkan Allah kepada umat manusia. Amin.

4. Evaluasi Komprzahensif

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui ketercapaiar tujuan. Oleh karena itu,
periu dibahas lebih dulu secara ringkas tujuan pendidikan karakter/nilai/moral.
Secara lengkap, tujuan pendidikan karakter/nilai/moral harus meliputi tiga kawasan
yakni pemikiran, perasaan, dan perilaku, sebagai yang tergambar dalam skema di
bawah ini. '

Moral/values reasoning — moral/ values affect  —» moral/values action
(penelaran moral) —> (afek/perasaan moral) —» (perilaku moral)

a. Evaluasi Penalaran Moral
Dari skema di atas dapat diketahui bahwa supaya tujuan pendidikan

' karakter/nilai/moral yang berwujud perilaku yang diharapkan dapat tercapai, subjek

didik harus sudah memiliki kemampuan berpikir/bernalar dalam permasalahan
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nilai/moral sampal dapat membuat keputusan secara mandiri dalam menentukan
tindakan apa yang harus dilakukan. Dalam hal ini Kohlterg, berdasarkan penelitian
longitudinal, tzlah berhasil meredefinisi pemikiran Dewey niengenai reflective
thinking dan memvalidasi karya Piaget mengenai perkembadgan berpikir, menyusun
tingkat-tingkat perkeirbangan moral (lewat Mosher, 1980: 21-22). Kohlherg
menemukan tga tingkat penalaran mengerai permasalahan (/ssve) moral dan
dalam setiap tingkat ada dua tahap sehingga seluruhnya ada enam tahap penalaran
moral. Tiga * tingkat tersebut adalah prakonvensional, konvensional, dan
pascakonvensional.

Tingkat prakonvens.onal ditandai oleh keyakinan bahwa “benar” berarti
mengikuti aturan konkret untuk menghindari hukuman penguasa. Perilaku yang
benar adalah yang dapat memenuhi keinginan sendiri atau keinginan penguasa.
Pada tingkat konvensioan|, “benar” berarti memenuhi harapan masyarakat.
Keinginan berdndak sesuai dengan harapan masyarakat mengarahkan seseorang
untuk berperilaku yang baik. Pandangan sosial, ioyalitas, dan persetujuan oleh
pihak lain merupakan perhétian utama orang yang penalaiannya pada tingkat
konvensional. Yang terakhir, tingkat pascakonvensional atau berprinsip ditandai
oleh kebenaran, nilai, atau prinsip-prinsip yang bersifat umum atau universal yang
menjadi tanggung jawab, baik individu maupun masyarakat untuk mendukungnya -
(Arbuthnot, lewat Zuchdi, 1988: 29). ,

Seperti yang telah diutarakan"sebelumnya, ada dua tahap dalam setiap
tingkat penalaran moral, sehingga seluruhnya ada enam tahap. Tahap pertama,
disebut moralitas heteronomi. Tahap ini digambarkan sebagai suatu orientasi pada
hukuman dan kepatuhan. Penentuan “benar” atau “salah” didasarkan pada
konsekuensi ragawi suatu tindakan. Penalaran pada tahap ini sangat egosentrik,
penalar tidak dapat mempertimbangkan perspektif orang lain.

Tahap kedua disebut tujuan instrumental, individualisme, dan pertukaran

' (kebutuhan'dg;m keinginan). Tahap ini ditandai oleh pemahaman "baik” atau “benar”
sebagai sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan, baik diri-sendiri
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maupun orang lain. Kebutuhan pribadi dan kebutuhan orang lain merupakan
pertimbangan utama penalaran pada tingkat inl.

Tahap ketiga dalah harapan, hubungan dan penyesuaian antarpribadi.
Mengerjakan sesuatu yang “benar” pada tahap ini berarti memenuhi harapan
orang-orang lain dan loyal terhadap kelompok dan dapat dipercaya dalam kelompok
tersebut. Perhatian terhadap kesejahteraan orang lain dianggap hal yang penting.
Kesadaran akan perlunya saling menaruh harapan dan saling memberikan

' persetujuan terhadap perasaan dan perspektif orang lain, serta minat kelompok

menjadi perspektif sosial seseorang. ,

Tahap keempat adalah sistem sosial dan hati nurani. Mengerjakan sesuatu
yang "benar” pada tahap ini berarti mengerjakan tugas kemasyarakatan dan
mendukung aturan csosial yang ada. Tanggung jawab dan komitmen seseorang
haruslah menjaga aturan sosial dan menghormati diri-sendiri juoa.

Tahap kelima adalah kontrak sosial dan hak individual. Yang dianggap benar
menurut tahap Ini adalah mendukung hak-hak dan nilai-nilai dasar, serta saling
menyecujui kontrak sosial bahkan jika mengerjakan hal itu bertentangan dengan
undang-undang dan aturan kelompok sosial. Orientasi penalaran tahap kelima
adalah pada memaksimalkan kesejahteraan masyarakat dan menghargai kemauan
golongan mayoritas, di samping menjaga hak-hak golongan minoritas. Apabila
undang-undar.g dan aturan yang ada dianggap tidak sesuai, mr.isalnya bertentangan
dengan hak-tak kemanusiaan, penalar tahap kelima ini dapat mengritisinya dan
mengusahakan perubahan. Tahap ini memiliki sifat weilitarianism rational, yakni
suatu keyakinan bahwa tugas dan kewajiban harus didasarkan pada tercapainya
kebahagiaan bagi sebagian besar manusia. Dapat terjadi timbul pertentangan
antara kebenaran menurut hukum dan kebenaran secara moral, dalam hal ini
penalar akan mempelajari cara mengatasinya.

Yang terakhir tahap keenam adalah prinsip etis universal. Pada tahap ini

-yang diarggaﬁ"benar adalah bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip pilihan sendiri

yang sesuzi bagi semua manusia. Prinsip-prinsip diterima oleh orang yang berada
pada tahap ini bukan disebabkan-oleh persetujuan sosial, tetapi prinsip-prinsip
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tersebut berasal dari ide dasar keadilan, yaitu: persamaan hak-hak kemanusiaan
dan penghargaan terhadap martabat manusia. Penalar pada tahap inl sudah dapat
membuat keputusan moral secara otonomi. Perhatian utamanya pada tercapalnya
keadilan melalui penghargaan terhadap keunikan hak-hak individu.

Untuk mengetahui kedudukan seseorang dalam tahap-tahap perkembangan
penalaran moral tersebut di atas, Kohlberg menggunakan dilema moral. Dari
keputusan moral seseorang dalam menghadapi dilema tersebut, disertai alasan
yang mendasari keputusan tersebut, dapat ditentukan pad4 tahap yang mana
seseorang ‘berada.

Namun diskusi dilema moral hanya dapat meningkatkan pemikiran moral
sesaorang, belum dapat raencapai kesatuan antara pemikiran moral dan tindakan
moral. Oleh karena itu, evaluasi' yang dapat menggambarkan tingkat dan tahap
penalaran moral tersebut harus dilengkapi dengan evaluasi terhadap tingkat

. perkembangan afektif yang terkait dengan permasalahian nilai/moral.

b. Evaluasi Karakteristik Afektif _

Sebagai halnya Kohlberg yang telah menghasilkan temuan tentang
perkembangan moral dalam ranah kognitif, Dupon (1980) telah menemukan tahap-
tahap perkembangan afektif sebagai berikut.

(1) Impersonal, egocentric. tidak jelas strukturnya.
(2) Heteronomous:. berstruktur unilateral, vertikal.
(3) Antarpribadi: berstruktur horizontal, bilateral.
(4) Psychological-Personat menjadi dasar keterlibatan orang lain atau komitmen
pada sesuatu yang ideal.
(5) Antonomous: didominasi oleh sifat otonomi.
(6) Integritous. memiliki integritas, mampu mengontrol diri secara sadar.
Untuk menentukan seseorang berada pada tahap perkembangan afektif

*. yang mana, Dupon menggunakan instrumen yang menuntut adanya respons yang

melibatkan perasaan.
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Di samping cara tersebut, dapat juga dilakukan pengukuran dengan
menggunakan “skala sikap” seperti yang dikembangkan oleh Likert atau Guttman,
semantic differential yang dikembangkan oleh Mudi, atau cara yang lain. Meskipun
namanya “skala sikap” karakter!stik afektif yang dievaluasi dapat. pula minat,
motivasi, apresiasi, kesadaran akan harga diri, dan nilai.

Bagaimana cara mengevaluasi capaian belajar dalam ranah afektif? Kita
tidak dapat mengukur afek atau perasaan seseorang secara langsung. Namun, kita
dapat menafsirkan ada atau tidaknya afek, arah afek (positif atau negatif), dan
intensitas afek (tidak pernah s.d. selalu) dari Eindakan atau pendapat seseorang.

Di antara skala pengukuraa yang ada, skala Likert paling banyak digunakan
sebab secara relatif 1ebih mudah pengembangannya, dapat memiliki reliabilitas
yang tinggi, dan talah diadaptasi dengan sukses untuk mengukur berbagai
karakteristik afektif. Langkah pertama dalam menyusun skala Likert adalah
membuat definisi operasional karakteristik yang akan diukur (misalnya sikap, nilai,
atau kesadaran akan harga dir) dan menemukan indikatornya. Langkah
selanjutnya, menyusun se’umlah pernyataan atau pertanyaan positif dan negatif
dalem jumlah yang seimbang, disertai piliha: yang harus diisi oleh responden dalam
suatu kontinum mulai dari sangat setuju sampai dengan sangat tidak setuju atau
sampai dengan tidak pernah. .

¢. Evaluasi Perilaku

Perilaku moral (moral action) hanya mungkin dievaluasi secara akurat
dengan melakukan observasi (pengamatan) dalam jangka waktu yang relatif lama,
secara terus-menerus. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan apakah perilaku
orang yang diamati sudah menunjukkan karakter atau kualitas akhlak yang akan
akan dievaluasi. Misalnya, apakah orang tersebut benar-benar jujur, adil, memiliki
komitrnen, beretos kerja, bertanggung jawab, dsb. Pengamat atau pengobservasi

harus orang_.yang sudah mengenal orang-orang yang diobservasi agar

penafsirannya terhadap perilaku yang muncul tidak salah.
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B. Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran terpadu sebagai suatu pendekatan dapat memberikan
pengalaman yang bermakra kepada murid-murid, karena mereka memahami
konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan yang mereka pelajari dengan
menghubungkannya dengan konsep dan keterampilan lain yang sudah mereka
pahami. Konsep dan keterampilan tersebut dapat bersal dari satu bidang studi
(intrabidang studl), dapat pula dari beberapa bidang studi (antarbidang studi).
Pangalaman ini sangat diperlukan dalam kehidupan, mengingat masalah yang kita
hadapi hanya mungkin dapat diatasi secara tuntas dengan memanfaatkan berbagal

* bidang ilmu secara terpadu.

Pembelajaran terpadu beranjak dari suatu tema sebagai pusat perhatian,
yang digunakan untuk menguasai berbagai konsep dan keterampilan. Hal ini dapat
mengembangkan pehgetahuan dan keterampilan secara simultan. Dengan
menggabungkan sejumlah konsep dan keterampilan, diharapkan murid-murid akan
belajar dengan lebih baik dan bermakna.
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Ada berbagai model pembelajaran terpadu, tiga diantaranya adalah model

terhuoung (corinected), model jaring laba-laba (webbed), dan model terintegrasi
(integrated). Model terhubung adalah model pembelajaran yang menghubungkan
secara eksplisit suatu topik dengan topik berikutnya, suatu konsep dengan konsep
lain, suatu keterampilan dengan keterampilan lain, atau suatu tugas denyan tugas
berikutnya, dalam satu bidang studi. Berikutnya model jaring laba-laba mefupakan
model pembelajaran yang menggunakan pendekatan tematik untuk
mengintegrasikan beberapa beberapa bidang studi. Yang terakhir, model
terintegrasi ialah model pembelajaran yang menggabungkan berbagai bidang studi
dengan menemukan konsep, keterampilan, dan sikap yang saling tumpah tindih.
Diantara ketiga model tersebut, yang paling sesuai dengan tujuan
penelitian ini adalah model yang kedua, yakni yang menggunakan pendekatan

tematik. Teina-tema yang akan digunakan untuk pendidikan karakter secara

komprehensif secara terpadu adalah: kejujuran, kead'ilan, kedisplinan, kerja sama,
tanggung jawab, kepedulian, ketaatan beribadah, dan kesabaran, dipadukan ke
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dalam pemrbelajaran Bahasa Indonesia, IPS dan IPA di sekolah dasar. Ketujuh tema
tersebut seka'igus merupakan nilai-nilai target yang dikernbangkan. Dengan
demikian diharapkan penguasaan konsep, keterampilan, dan pengamalan nilai-nilai
tersebut dapat berlangsung secara intensif dan lebih bermakna karena
dikembangkan lewat bertagai aspek kehidupan, yakni bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi, IPS menyangkut kehidupan sosial, dan IPA terkait dengan
pemanfaatan dan pelestarian lingkungan alam karunia Yang Maha Esa.

1. Pendidikan Karakter Melalui Pembelajiran Bahasa Indonesia

Salah satu tujuan belajar bahasa Indonesia ialah untuk mempelajari bidang-
bidang yang lain. Dengan kata lain, belajar bahasa hendaknya fungsional, di
samping menguasai kaidah bahasa, murid-murid harus menggunakannya untuk
berbagai keperluan, termasuk untuk mengembangkan karakter yang baik, budi
pekerti yang luhur, atau akhlak yang mulia. Misalnya supaya subjek didik
terperilaku jujur, pembelajaran bahasa dapat diberi muatan nilai-nilal kejujuran.
Demikian juga untuk nilai-nilai lain yang ditargetkan seperti yang telah disebutkan
di atas. ,

Kegiatan berbahasa yang meliputi menyimak, membaca, berbicara, dan
menulis, serta bentuk-bentuk linguistik yang dipelajari, kalau mungkin juga kegiatan
apresiasi sastra, dilaksanakan secara terpadu dencan dipeyungi oleh tema-tema
yang sekaligus Juga merupakan nilai-nilai target yang hendak dikembangkan. Hal ini
sesuai dengan saran l-iasley (1993: 364) bahwa dalam memilih tema-tema untuk
pendidikan karakter harus memuat kriteria %257 emotionally charged concern”, yang
dapat memotivasi atau sangat mempengaruhi tingkah laku.

Pengembangan program pembelajaran bahasa Indonesia yang dipadukan
dengan pendidikan karakter dapat digambai‘kan sebagai berikut.
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Temal:
"Kejujuran”

Tema Il

"Keadilan” Wacana | Menyimak
Narasi
Tema 111
"Kedisiplinan”™
. o Wacena 2 Membaca
Fungsi-fungsi Komunikatif Tema IV Deskripsi
dan Bentuk-beutuk . "ijasama” N -
Linguistik i T
yang Cipelajari TemaV . Wacana 3 Berbicara
"Tanggungjawab” Argumentasi '
Tema VI
"Kepedulian” Wacana 4 Menulis
Fiksi
Tema Vil
"Ketaatan Beribadah”
Tema VIII
"Kesabaran”

Gambar 1. » Pengembangzn  Program  Pendidikan  Karakter Melalui
Peinbelajaran Bahasa Indonesia
Dari gambar di atas dapat diketahui cara mefadukan pembelajaran bahasa
dengan nilai-nilai target pendidikan karakter. Setiap tema yang sekaligus juga
merupakan nilai target digunakan untuk mengajarkan keterampilan menyimak,
membaca, berbicara, dan menulis ssecara terpadu. Fungsi-fungsi komunikatif dan
bentuk-bentuk Iinguistik yang dipelajari juga terpadu di dalamnya, yang diusahakan
dengan memilih materi (wacana 1 sampai dengan 4), yang banyak mengandung
fungsi bahasa dan bentuk-bentuk linguistik yang sesuai.
Ada tiga prinsip untuk mencapai keterpaduan dalam pembelajaran bahasa
(Busching can Scwart, lewat Zuchdi, 1999: 18-19). Prinsip yang pertama ialah
keefektifan komunikasi secara luas, Para pembelajar bahasa membutuhkan
keterampilap herbahasa yang dapat diterapkan dalam kehidupan mereka, untuk
| keperluan belajar dan berkomunikasi. Mereka pérlu memahami orang lain,
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berunding dengan orang lain, membuat keputusan, mengungkapkan maksud-

maksud pribadi secara menyenangkan serta meyakinkan.,

Terampil berkomunikasi berarti tidak hanya memiliki pengetahuan bahasa,
tetapi juga dapat menggunakan bahasa secara tepat dalam berbagai situasi.
Pengguna bahasa vang baik dapat memilih secara tepat bahasa yang harus
digunakan, disesuaikan dengan konteksnya. Pilihan tersebut tumbuh dari kepekaan
sosial dan kepekaan linguistik (Zuchdi, 1999: 18).

Prinsip kedua, situasi pembelajaran bahasa menurut konteks. Prinsip
perpaduan yang paling mendasar ialah bahwa pembelajaran bahasa akan optimal

‘jika diusahaken dalam konteks yang bermakna. Kegiatan yang dilakukan oleh

murid-murid, pengalaman berkomunikasi secara aktif, dan proses berpikir yang
mereka alami membuat mereka menjadi penyimak dan pembaca yang cerdas, serta
pembicara dan penulis yang kreatif. Apabila pembelajaran bahasa tidak bermakna
bagi murid-murid dan tidak ‘memiliki tujuan yang jelas, murid-murid akan
mengalami kegagalan dalam belajar bahasa.

Pemilihan konteks secara berhati-hati dan sistematis sangat penting dalam
mengembangkan program pembelajaran bahasa vang efektif di sekolah. Murid-
murid hendaknya juga diberi kesempatan untuk memilih konteks yang sesual
dengan latar belakang mereka. Tugas-tugas atau kegiatan pembelajaran perlu
menggunakan sekurarg-kurangnya tiga macam konteks yang berbeda: konteks
ekspresif, kognitif, dan sosial (Zuchdi dan Budiasih, 1996: 103-105).

Konteks ekspresif ialah situasi yang memberikan kesempatan kepada murid
untuk mengdngkapkan pendapat dan perasaan pribadi atau menanggapi hal-hal
yang diungkapkan oleh orang lain. Penggunaan bahasa secara ekspresif ini berupa
kegiatan membaca puisi, monolog dalam bermain drama, memerankan dialog, dan

membaca nyaring. Termasuk juga kegiatan menulis ekspresif, yakni -

mengungkapkan pikiran dan perasaan secara bebas.

Konteks kognitif merupakan wahana untuk mengernbangkan kemampuan
berpikir. Bahasa tidak dapat dipisahkan dari pikiran. Buktinya, pola pikir
menentukan pemahaman membaca, damikian juga sebaliknya, bahan bacaan
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mempengaruhi pola pikir pembaca. Penggunaan bahasa dalam konteks kognitif
memberikan kesempatan kepada murid untuk memahami pikiran orang lain dan
mengungkapkan pikiran sendiri: : ‘ ‘

Konteks cosial tidak dapat dipisahkan dari penggunann bahasa. Anak-anak
menggunakan bahasa untuk membangun dan meneruskan habungan sosial. Sejak
dini. anak-anak beriomunikasi dalam konteks sosial. Mereka berhubungan dengan
orang-orang di sekitarnya dengan menggunakan bahasa. Ketika memasuki sekolah,
anak-anak sudah dzpat mendengarkan dan berbicara dalam berbagai situasi sosial.
Mereka juga sudah mulai tanggap terhadap berbagai ragam pet;ggunaan bahasa
sestai dengan situasi sosial tertentu. Tugas sekolah adalah menumbuhkan dan
mengembangkan kemiampuan yang dimiliki oleh anak—ana'l{ agar memiliki
keterampilan berbahasa. Jadi, di sekolah anezk-anak perli memperoleh latihan-
latihan menggunakan bahasa untuk mengadakan hubungan sosial.

2. Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Iimu Pengetahuan Alam
Pentingnya sains bagi pengembangan karakter warga masyarakat dan
negara telah menjadi perhatian para pengembang pendidikan sains di beberapa
negara, misalnya Amerika Serikat dan negara-negara anggota Organization for
Economic Cooperation and Development (OECD) melalui -PISA (Rustaman, 2007:
24). Sains diyakini berperan penting dalam pengembangan karakter warga
masyarakat dan rnegara, karena kemajuan produk sains yang amat pesat,
keampuhan proses sains yang dapat ditransfer pada berbagai bidang lain, dan
kekentalan muatan nilai, sikap, dan moral di dalam sains (Rutherford & Ahlgren,
1990).
a. Taksonomi untuk Pendidikan Sains
Pembelajaran sains, termasuk, bagi peserta didik sewajarnya dilaksanakan
dengan cara khusus, sehingga mampu menampilhan pembelajaran sains yang
. efektif. Selatha ini, sebagian besar dari berbagai pembelajaran termasuk ‘sains
didasarkan pada tiga ranah Taksonomi Bloom, 'yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik dan telah diusahakan berorientasi baik pada materi maupun proses.
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Dalam pelaksanaannya, pembelajaran berbasis ranah Bloom pun tidak seimbang
dan tidak holistik yaitu umumnya hanya menitikberatkan pada tujuan ranah kognitif
dan menghindari tujuan ranah afektif (Collete-Chiapétta, 1994:441), sehingga
Fembelajaran berlangsung: (1) tidak menyenangkan, menimbulkan sikap negatif
terhadap mata pelajaran sains; (2) pasif, didominasi ceramah guru;.(3) monoton,
tidak memberi peluang pengembangan kreatifitas; dan (4) tidak efektf, jumlah
waktu yang disediakan belum maksimal termanfaatkan bagi pencapaian kompetensi
peserta didik. .

Allan J. MacCormack dan Robert E. Yager (Prasetyo, 1998: 146-151) sejak
tahun 1989 rmengembangkan a new “Taxonomy for Sclence Education”. Lima
ranah dalam taksonomi untuk pendidikan sains ini lebih luas dar mendalam
daripada contents and process, serta, dipandang merupakan periuasan,

' pengembangan dan pendalaman tiga ranah Bloom, yang mampu meningkatkan
aktivitas pembelajaran sain -di kelas dan mengembangkan sikap positif terhadap
mata pelajaian itu (Loucks-Horsley, dkk. 1990).

Oleh karena itu, lima ranah unfuk pendidikan sains perlu dikernbangkan
sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran sains di sekolah-sekolah, walaupun
sampai saat ini untuk ketiga ranah Bloocm saja belum optima’ dimunculkan dalam
setiap kebanyaikan pembelajaran. Melalui mata pelajaran sains berbasis lima ranah
untuk pendidikan sains peserta didik diharapkan tidak saja dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga berkembang sikap positip terhadap
sains itu sendiri mahpun dengan lingkungannya, serta menerapkan dar
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari secara lebih aktif. Pembelajaran
berbasis lima ranah untuk pendidikan sains melalui mata pelajaran sains akan
meningkatkan kemampuan minimal peserta didik, yang tercermin dalam lima ranah
sebagai berikut,

Domain I - Knowing and Understanding (knowledge domain). Domain knowing
dan undeistaading termasuk: fakta, konsep, hukum (prinsip-prinsip), beberapa
| hipotesis dan teori yang digunakan para saintis, dan masalah-masalah sains dan
sosial. Semua informasi ini dimunculkan dalam topik-lopik baru yang menekankan
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pengaruh teknologi dan sains dalam lingkungannya untuk meningkatkan etika moral
dan diklarifikasi serta dikelola dalam beberapa topik, misalnya: Our Unique Planet,
Earths Water Flow, Air Quality,  Atomic Energy, and Electrical - Energy
(Nakagari, 1992: 79). ‘

Domain IT - Exploring and Discovering (process of science domain). Penggunaan
beberapa proses sains untuk belajar bagaimana para saintis berpikir dan bekerja.
Beberapa proses sains itu (Rezba, dkk., 1995) adalah: (1) Proses sains dasar:

_ observasi, komunikasi, klasiﬁkasi, pengukuran, inferensi, dan prediksi; (2) Proses

sains terpadu: identifikasi vériabel, penyusunan tabel data, pembuatan grafik,
diskripsi hubungan antar variabel, penyediaan dan pemrosesan data, analisis

investigasi, penyusunan hipotesis, definisi operasional variabel, desain investigasi,

dan eksperimen. ‘

Domain III ~ Imagining and Creating (creativity domain). Terdapat beberapa
kemzmpuan penting. manusia dalam domain ini, yaitu:  mengkombinasikan
beberapa objek dan ide melalui cara-cara baru; menghasilkan alternatif atau
menggunakan objek yang tidak biasa digunakan; mengimajinasikan; memimpikan;
dan menghasilkan ide-ide yang luar biasa.

Sampai saat ini, sedikit perhatian formal diberikan dalam program-program
sains untuk mengambangkan imajinasi dan kreatifitas berfikir peserta didik. Banyak
penelitian dan pengembangan (Research & Development) yang telah dilakukan
dalam pengembangan kemampuan peserta didik dalam domain kreatifitas ini, akan
tetapi sedikit yang direncanakan untuk dipadukan ke dalam program-program sains.
Padahal, “Imajinasi dalam proses pendidikan sangat penting untuk dimiliki peserta
didik” (Suyanto, 2007), dalam mengembangkan kreatifitas mereka. Raja microsoft,
Bill Gates; Archimedes, Albert Einstein, dan lain-lain adalah beberapa orar g yang
gemar berimajinasi dan bermimpi. Albert Einstein, pernah memimpikan apa yang
dinamakan pemaduan gaya (atau interaksi) alamiah menjadi sebuah persamaan

. gabungan. - Kdla itu Einstein berusaha melebur dua gaya alamiah yang telah sangat

dikenal, elektromagnetik dan gravitasi. Walaupun ia gagal melakukannya
(Setiawan, 1991: v).
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r Mimpi Einstein ini dilanjutkan oleh Abdus Salam, pemenang Hadiah Nobel

. untuk Fisika dalam Tahun 1979, dalam Pemersatuan Gaya-gaya Fundamenta
(Baiquni, 1981: 2). Abdus Salam memperkirakan bahwa perumusan vyang tepat
untuk mewujudkan mimpi yang pertama-tamg dikemukakan oleh Einstein inj dapat
dihadirkan dalam wakty limapuluh tahun, atau pada tahun 2030an. Untuk itu, ia
berharap dan berdoa Sémoga masalah yang merupakan tantangan akhir In:
nantinya diselesaikan oleh seorang fisikawan muda yang berzsal dari Negara Islam.
Domain IV - Feeling and Valuing (attitudinal domair). Rasa kemanusiaan, nilai-
nilai, dan keterampilan mengambil keputusan perlu diperoleh dan dikembangkan.
Domain itu mencakup: pengembangan sikap positif terhadap sains secara umum,
sains di sekolah, dan Para guru sains; pengembangan sikap positip terhadap diri
sendiri, misalnya ungkapan yang mencerminkan rasa percaya diri “I can do it/
pengembangan kepekaan, dan penghargaan, terhadap perasaan orang lain; dan
pengambilan keputisan tentang masalah-masalah sosial dan lingkungan.

Dotnain ini, attitudinal domain, rierupakan bagian dari wujud nurturent
effect (dampak pengiring) yang diyakini lahir dan berkembang dari scientific
alltitude, sikap ilm:ah. Sikap ilmiah, menurut Collette (Sukarni, 2007; 4) di
antaranya adalah: rasa ingin tahu, tidak dapat menerima kebenaran tanpa bukti,
terbuka, toleran, skeptis, optimistis, kreatif, - pemberani, jujur, adil, disiplin, dan
kesabaran.

) Nilai-nilai ilmiah dan moral dalam usaha membaca alam untuk menjawab
hubungan sebab akibat, sains memiliki potensi pengembangan nilai-nilai individu.
' Pengkzjian terhadap keteraturan sistem alam mendorong peningkatan kekaguman,
keingintahuan terhadap alam, dan kemahfuman akan kebesaran Allah swt. Yang
menciptakannya.  Nilai-nilai moral keagamaan yang terpatri pada pembacaan
fenomena alam yang dibiasakan penerapannya dalam perilaku keseharian,

Domain V — Using and Applying (application and connection domain). Beberapa
ukuran doma_in koneksi dan penerapan adalah: mengamati contoh konsep-konsep
sains dalafn'kehidupan sehari-hari; menerapkan konéep-konsep dan keterampilan-
keterampilan sains yang telah dipelajari untuk masalah-masalah teknologi sehari-
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hari; mengambil keputusan untuk diri sendiri yang berkaitan dengan kesehatan,
gizi, dan gaya hidup berdasarkan pengetahuan sair)s daripada berdasarkan a;pa
yang “didengar” dan yang “dikatakan” atay emosi; serta.memadukan sains dengan
‘subjek-subjek lain.

Pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran IPA dapat
dicontohkan Ketika siswa MI/SD melakukan pengukuran, misalnya, dapat digufiakan
dalam pengukuran massa benda menggunakan reraca seraya mengembangkan:
(1) konsep berat benda, memenuhi domain I; (2) keterampilan pengukuran massa
(kg) dan berat (newton) yang berbeda baik Cara maupun alat ukurnya, memenuhi
domain II; (3) kekreatifan dalam menciptakan alat ukur baru, misalnya yang
mekanis menjadi elektronis, yang analog menjadi digital, dan lainnya; memenuhi
domain III; (4) sikap keterbukaan dan nilai kejujuran dalam menetapkan jarum
keseimbangan neraca lengan untuk tidak berat sebelah dan adil menggambarkan
perilaku dan berperilaku secara tepat atau benar, memenuhi domain -1v; dan (5)
kemampuan pengambiian keputusan dalam memecahkan masalah kesalatkapratan
dalam memaknai massa dan berat serta hubungan keduanya, memenuhi domain V,

b. Implementasi Taksonomi Pendidikan Sains dalam Pembelajaran

Banyak teori belajar tidak cukup spesifik dan tidak mamberi petunjuk untuk
proses belajar mengajar. Kebanyakan teori belajar tidak spesifik membahas cara
belajar sains (Berg, 1991: 17). Akan tetapi, menurut Berg kemudian, sejak hampir
30 tahun lalu melaiui salah saty mazhab psikologi kognitif, yaitu constructivism,
para ahli pendidikan mulai memanfaatkannya secara spesifik dalam proses belajar
mengajar sains, misalnya Susan Loucks-Horsley dan kawan-kawan (1990).

Horsley dan kawan-kawan infused kelima domain dalam taksonomi
pendidikan sains itu pada suatu model pembelajaran. Model pembelajaran mereka
dipandang sebagai salah satu model pembelajaran berorientasi konstruktivistik yang
bagus. Pengerapannya di sekolah dapat meningkatkan baik kemampuan pengajaran
konstruktivistilk maupun 5 (lima) ranah dalam Taksonomi untuk Pendidikan Sains.
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Model ini merefleksikan keunikan kualitas sains dan teknologl secara bersamaan
melalul 4 (empat) tahap pembelajaran.

Tahap 1, peserta didik /nvited untuk belajar. Tahap ini dapat dilakukan
melalui penvajian demonstrasi discrepant event (gejala-gejala aneh) atau gambar
yang menunculkan berbagai pertanyaan atau keheran-heranan, melalui
pengalaman hands-on, atau secara sederhana ﬁ\elalul pertanyaan-gertanyaan guru.
Keingintahuan hendaknya digunakan untuk meningkatkan kemelekan mereka
tentang sains.

Tahap 2, kesempatan peserta didik menjawab “pertanyaan mereka sendiri
melalui observasi, pengukuran atau eksderimen. Mereka membandingkan dan
menguji gagasan dan mencoba memahami data yang mereka kumpulkan. Tidak
semua kelompok peserta didik bekerja untuk permasalahan yang sama atau
mengerjakan uji eksperimental yang sama. Dalam berbagal tatap muka, peserta
digik mengeksplorasi dan mencari pemahaman secara ilmiah melalui eksperimen;
dengan kata lain mereka menciptakan atau menemukan.

Tahap 3, peserta didik menyiapkan penjelasan dan penyelesaian, serta
melaksanakan apa yang mereka pelajari. Ketika mereka telah memperoleh
pengalaman baru dengan konsep yang dipelajarinya melalui kesempatan penyajian
pelajaran,. konsep awal mereka tentang hal yang sama dapat dimodifikasi atau
bahkan diganti dengan temuan mereka yang baru. Guru menumbuhkan pandangan
baru peserta. didik secara verbal melalui observasi dan eksperimentasi.

Tahap 4, memberi kesempatan peserta didik mencari kegunaan temuan
mereka, dan menerapkannya, apa yang telah mereka pelajari. Apablla mereka
telah menemukan, misalnya, bahwa skakk/ar listrik bekerja melalui pemlsahan
antara kabel-kabel dalam suatu rangkaian, mereka dapat mendesain dan membuat
skakklar tipe baru dari bahan sederhana, mensurvei skakk/ar mereka di rumah, dan
merencanakan petunjuk keselamatan sehingga pabrik dapat

‘mencontoh/menggunakan desain mereka dalam skakk/ar berbagai peralatan rumah

tangga yang akan mereka pasarkan.
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Disamping itu, MacCormack dan Yager juga memberi contoh untuk masing-
masing domain tersebut dalam berbagal aktifitas pembelajaran di kelas. ‘Misalnya,
contoh aktivitas yang sarat dengan muatan moral dan etika yaitu pada at:itudina/
domain (domain 1IV) sebagai berikut.

Pusat Listrik Tenaga Nuklir (PLTN)

Kepada peserta didik disajikan salah satu berita hangat di surat kabar yang memuat
kasus Proyek Pembangunan PLTN di suatu daerah di belahan bumi Nusantara ini.
Beberapa orang anak berpendapat seharusnya pembangunan itu dihentikan saja,
karena mencemari lingkungan dan bahaya akibat limbah nuklir yang digunakan bagi
masyarakat sekitarnya. Beberapa yang lain menyetujui karena proyek itu menjadi

.. -selah satu solusi pasokan energi listrik yang akhir-akhir ini mulai berkurang.
Sisanya berpendapat, bahwa pengadaan energi listrik upayakan melalui program
Sclar Energy atau Energy Alternatives lainnya. Peserta didik bekerja menghadapi
dilema ini dalam diskusi kelompok, mempertimbangkan pro-kontra, moral dan etika
dalam diskusi ini. Dengan melakukan kerja ini, peserta didik menyadari adanya
beberapa tingkah laku atau sikap pribadi masing-masing dari teman mereka se
kelas.

3. Pendidikan Karakter Melalui Pembeiajaran Iimu Peiigetahuan Sosial

Dalam kurikulum Pendidikan Nasional, Iimu Pengetahuan Sosial (IPS)
adalah mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jeniang Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) mata pelajaran IPS memuat materi Geografi,
sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui imata pelajaran IPS, peserta didik
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan
bertanggungjawab, serta warga dunia yang cinta damai. Oleh karena itu mata
pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan
kemampuan analisic terhadap kondisi sosial masyarakat yang kompleks dan selalu
berubah (BSNP, 2(06).

Selanjutnya dinyatakan bahwa IPS pada jenjang SD/MI bertujuan agar
peserta didik memiliki:

1. ke?n'é}npuan mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya, '
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2. kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuir,
mei.ecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, .

3. komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, dan

4. kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam

masyarakat yang majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global.

IPS di Indonesia merupakan adaptasi dari studi sosial (socia/ studjes) dalam
program persekolahan di negara-negara barat. National Council for Social Studies
(NCSS) Amerika Serikat mendefinisikan IPS atau studi sosial sebagai studi
terintegrasi dari ilmu-llmu sosial dan humaniora untuk meningkatkan kompetensi
kewarganégaraan. .Dalam program persekolahan, studi sosial merupakan bahasan
sistematik dan terkoordinasi, yang dikembangkan berdasar iimu-ilmu  antropologi,
arkeologi, ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, politik, psikolcgi, agama, dan
sosiologi, demikian pula materi-materi yang sesuai dari humaniora, matematika dan
iimu-ilmu alam, seperti tertera dalam kutipan berikut ini.

“Social studies is the integrated studi of the sorizl sciences and humanities
to promote civic competence. Within there school program, social studies
provides coordinated, gfstématic study drawing upon such discivline as
anthropology, archeology, economics, geography, history, law, philosophy,
political science, psychology, religion, and sociology, as well as apgropriate
content from human/‘ties, mathematics, and natural sciences (Savage &
Armstrong, 1996: 9).

Dengan kata lain bahwa untuk meningkatkan kompetensi kewarganegaraan,
peserta didik perlu dilatih untuk membahas fenomena-fenomena social yang terjadi
di masyarakat. Fenomena social bersifat sangat kompleks, menyangkut berbagai
aspek kehidupan, oleh karena itu pembahasannya memerlukan dukungan dari
berbagai disiplin ilmu. '
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Tujuan utama IPS yang dikembangkan oleh NCSS adalah: ®..... o help
youing people develop the ability to make informed and reasoned decisions for the
public good as citizens of a culturally diverse, democratic soclety in an
Interclependent worid?; yaitu untuk membantu generasi muda mengembangkan
kemampuan dalam membuat keputusan-keputusan yang rasional dan informatif
untuk kebalkan masyarakat, sebagai warganegara dalam masyarakat yang
demokratis dan memiliki keanekaragaman budaya, calam «ehidupan duria yang
saling tergaritung.

Tujuan utama tersebut kemudian dijabarkan menjadi sejumlah tujuan yang
masing-masing menzerminkan aspek-aspek hasil belajar yang harus diwujudkan.
Dengan mempelajari IPS diharapkan para peserta didik pada jenjeng sekolah dasar:

1. memiliki kesadaran diri yang tinggi, mampu mengklarifikasi nilai-nilai, dan
memiliki jati-diri yang mantap;

2. memiliki pemahaman tentang fenomena-fenomena pada masa lalu, tokoh-
tokonnya dan perunnya dalam mengukir kehidupan masa kini;

3. memahami dan dapat bekerjasamna dengan orang-orang yang memiliki
nilai-niiai dan gaya hidup yang berbeda;

4. memahami sistem kehidupan dalam kaitannya dengan wilayah geografis,
ekonomi, pemerintahan dan kebudayaan tertentu;

5. mampu secara mandiri melakukan penyelidikan terhadap suatu masalah,
dan memberikan solusinya secara kritis; _

6. memiliki kesadaran terhadap kemungkinan-kemungkinan yang akan datang
dan peran apa yang dapat disumbangkan;

7. menghargai usaha orang lain dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
bersama;

8. memahami prosedur pengambilan keputusan yang melibatkan masyarakat
dan mampu melakukannya;

9. mampu menggunakan pendekatan kooperatlf maupun kompetitif untuk
mencapaa tujuan;
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10. menyadari potensi yang ada pada dirinya dan orang-orang yang terkait
dengan dirinya; dan _

11. menghormati warisan budaya dan lembaga adalf, serta memiliki wawasan
untuk melestarikannya (Ellis, 1998:3-4).

Tujuan-tujuan tersebut mengharuskan pembelajaran IPS mengintegrasikan
nilai-nilai untuk mengembangkan karakter warganegara yang baik. Beberapa
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengembangkan .-keterampilan menllai
(valuing) dan moral reasoning antara lain cognitive-developmental, character
development, values clarification , and values analysis (Skeel, 1995:196). Namun
pendekatan yang dipandang efektif adalah pendekatan komprehensif seperti yang
telah disajikan pada bagian depan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tahapan Pengembangan Model

Tahapan penelitian pengembangan model pendidikan karakter komprehensif
ini adalah sebagal berikut:

Tahap Awal:

Kajian teori dan hasil penelitian relevan untuk menemukan solusi masalah
belum tersedianya model pendidikan karakter komprehensif yang terintegrasi dalam
pembelajaran bidang studi, disertasi pengembangan kultur sekolah yang kondusif.

Tahap Pembuatan Desain:

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yang relevan, dirancang model
pendidikan karakter komprehensif yang terintegrasi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, IPA, dan IPS di MI/SD dan pengembangan kultur sekolah yang kondusif.

Tahap Ujicoba Terbatas (Tahun I):

Pada tahap ini dilakukan ujiccba model di beberapa MI/SD di Kabupaten
Sleman dan Kota Yogyakarta, dalam bentuk penelitian eksperimen oleh tim dosen
peneliti (pengembangan kultur sekolah) dan oleh 4 orang mahasiswa S-2 (2 orang
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 1
orang dalam IPA, dan 1 orang dalam IPS). Data hasil ujicoba dianalisis untuk
mengetahui keefektifan model. Kriteria yang digunakan adalah peningkatan secara
signifikan dalam kebiasaan berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai: kejujuran,
kedisiplinah, kesabaran, kerja sama, tanggung jawab, keadilan, kepedulian, dan
ketaatan beribadah pada siswa, guru, pimpinan sekolah, dan pegawai administrasi.

terhadap subjek uji yang lebih luas dan bervariasi karakteristiknya.

-
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Tahap Pilot Project (Tahun II): )

Model yang sudah direvisi diuji ulang lagi oleh 4 orang mahasiswa S-2 dalam
bentuk penelitian replikasi. Populasi dan sampel penelitian pada tahap pilot project
ini- adalah MI/SD di Kabupaten Bantul, Kulonprogo, Gunungkidul, dan Kota
Yogyakarta. Karakteristik sekolah meliputi kategori kurang, sedang, dan baik. Lckasi
sekolah meliputi desa/pinggiran kota dan kota. Apabila hasil ujicoba pada tahap
pilet project ini masih ditemukan beberapa kelemahan, dilakukan revisi lagi,
kemudian diimplementasikan pada tahap desiminasi.

Téhap Desiminasi (Tahun III):

Pada tahap ini model pendidikan karakter komprehensif, terintegrasi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS, yang didukug oleh kultur sekolah
yang kondusif, diimplementasikan di sebagian besar MI/SD di DIY, bekerjasama -
dengan Dinas Pendidikan Provinsi DIY. Hasii implementasi ini dijadikan dasar
pambuaten usulan kebijakan dalam bidang pendidikan karakter. Model pendidikan
karakter komprehensif ini dapat diadaptasi untuk pengembangan model pendidikan
kaiakter pada jenjang sekolah yang lebih tinggi.

Tahapan penelitian dan keterkaitan antara penelitian payung dengan
penelitian mahasisiswa disajikan dalam gambar berikut:
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Kajian Teori dan R Desian/
Hasil Penelitian | _ _ _ - Desain Ulang
% s
T : T v
anun .
+--.]  Revisi ... Ujicoba Terbatas ,. Penelitian
[-I01 ¢ { ) Mahasiswa
: : (TahunI)
§8 | !
ge Y penelit
o L-d  Revi —_  oneltan
tz & Revisl  [«---1 Pilot Project Mahasiwa
30 i
X A ;
T :
§ S — y v Penelitian Tim
ED . __ | Implementasi/ |___, Dosen Peneliti -
Gé\ 0 Revisl e - Desiminasi (Tahun HI)
g
A 4
Model! Pendidikan Penyusunan Usulan
. Karakter » Kebijakan
Komprehensif Pendidikan Karakter
Keterangan:
Langkah-langkah pengembangan model
--------------- Langkah-langkah peninjauan ulang

Gambar 2. Pengembangan Model Pendidikan Karakter Komprehensif

B. Subjek Uji Model

Subjek uji model pada tahap ujicoba terbatas adalah siswa, guru, pimpinan
sekolah, dam karyawan MI/SD di Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta. Pada
tahap pliot project, subjek diperluas di 3 kabupaten {Bantul, Kulonprogo, Gunung
Kidul), dan Kota Yogyakarta, sedang pada tahap implementasi/desiminasi subjek
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meliputi seluruh Provinsi DIY, dencan karakteristik sekolah meliputi kurang, sedang,
baik dan lokasi sekolah di desa/pinggiran kota dan koca.

C. Teknik Pengumpulan Data

Data mengenai pemahaman dan sikap terhadap nilai-nilai kejujuran,
keadilan, kedisiplinan, kerjasama, tanggung jawab, kepedulian, kesabaran, dan
ketaatan beribadah dikumpulkan dengan angket tertutup, sedangkan aktualisasi
nilai-nilai tersebut dalam perilaku siswa sehari-hari dengan angket terbuka dan
observasi. Data capéian belajar Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS dikumpulkan
dengan tes dan observasi. Data perilaku warga sekolah.mengenai kepemimpinan,
tanggung jawab dan disiplin, kekeluargaan, kehidupan demokratis, komunikasi,
serta perhatian terhadap masalah moral dikumpulkan dengan angket terbuka.

D. Teknik .\nalisis Data

Teknik analisis data yang digunakan meliputi: (i) uji-t dengan taraf
signifikansi 5% untuk menghitung. perbedaan skor rerata hasil tes dan angket
sebelum dan sesudah eksperimen; (2) analisis kualitatif untuk menemukan pola
perubahan perilaku, berdasarkan data hasil observasi. Apabila hasil uji-t
menunjukkan perbedaan yang signifikan dan ditemukan peningkatan yan -
gbermakna pada perilaku subjek uji, disimpulkan bahwa Model Pendidikan Karakter
Komprehensif yang dikembangkan melalui penelitian ini layak untuk digunakan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini disajikan: a. hasil peheliﬁan mengenai pengintegrasian
pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonsia, IPA, dan IPS, b. hasil
pengembangan kultur, dan ¢. pembahasan.

A. Pengintegrasian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran

Sepeti yang telah diutarakan dalam Bab III, pengintegrasian pendidikan
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karakter dilaksanakan melalui penelitian eksperimen olet. empat mahasiswa S2,

untuk penulisan tesis. Hasilnya adalah sebagai berikut ini.
1. Pengintegrasian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam penelitian Hibah Pasca ini ada dua penelitian tentang pengintegrasian
pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu yang dilakukan
oleh Umi Faizah (2009) mengenai keefektifan cerita bergambar untuk pendidikan
nilai dan keterampilan menyimak dan membaca di MI (Madrasan Ibtidaiyah) Negeri
Tempel, dan oleh Zidniyati (2009) mengenai keefektifan metode bermain peran
untuk pendidikan nilai dan keterampilan berbicara di MI Alhuda, Karangnongko,
Sleman. Hasil kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan cerita
bergambar dan metode bermain peran efektif untuk meningkatkan pengamalan
nilai kejujuran, kesabaran, dan ketaatén beribadah, serta keterampilan berbahasa
Indonesia (Abstrak terlampir)
2. Pengintegrasian Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPA

Penelidian Anasufi Banawi di SD Muhammadiyah Demangan menghasilkan
temuan bahwa model pembelajaran IPA berbasis karakter efektif untuk
meningkatkan nilai-rilai kejujuran, tanggung jawab, dan ketaatan beribadah, serta
hasil belajar IPA baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor. (Abstrak,
terlampir). .
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3.Penginterasian Pendidikan Karakter dalam Perhbelajaén IPS

Baharudin melakukan eksperimen mengenai keefektifan pendekataa ARCS
(attention. refevance, confidence, dan satisfaction) dntuk internalisasi nilai-nilai
dalam pembelajara IPS di SD Negeri Tukangan (2009). Hasilnya menunjukkan
bahwa pendekatan tersebut efektif untuk meningkatkan nilai-nilai kejujuran,
keadilan, kapedulian, dan ketaatan beribadah, serta hasil belajar IPS bagi anak-
anak yang bertipe kepribadian ekstrovet. Penggolongan anak berdasarkan tipe
kepribadian ini masih periu diteliti lebih mendalam (Abstrak penelitian terlampir)..
B.Pengembangan Kultur

Menyadari bahwa pengembangan karakter secara komprehensif harus

fneliputi ranah pemikiran, perasaan, dan perilaku, maka temuan pengembangan
kultur dikelompokkan menjadi  dua bagian. Bagian pertama berisi pendapat dan
perasaan responden mengenai 'pengamalan berbagai nilai, yang diberi judul
“suasana sekolah”. Data tentang hal ini diungkap dengan instrumen berbentuk
angket tertutup. Bagian kedua menggambarka.'i perilaku responden, yang diungkap
derigan instrumen berbentuk angret terbuka dan lembar observasi. Bagian kedua
ini meliputi perilaku siswa dan perilaku warga sekolah.

1. Suasana Sekolah .

Responden penelitian mengenai suasana sekolah, sebelum perlakuan/
tindakan: 191 orang (Gi guru, 88 siswa, 40 orang tua murid, dan 2 kepala sekolah),
sedangkan sesudah perlakuan: 283 orang (52 guru, 134 siswa, 40 orang tua murid,
dan 3 kepala sekolah). Deskripsi hasil penelitian tentang suasana sekolah di MI Al-
Huda, MI Negeri Tempel, SD Muhammadiyah. Demangan dan SD Negeri Tukangan
adalah sebagai berikut ini. Suasana sekolah disini menggambarkan kesabaran,
kerjasama, kepedulian, kejujuran, ketaatan beribadah, kedisiplinan, dan
kenyamanam warga sekolah 'sebelum dan setelah dilakykan tindakan.
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a. Suasana kesabaran yang berlangsung di sekolah

1) Sebelum perlakuan, para guru, orang tua siswa, siswa dan kepala sekolah
umumnya menginginkan: sangat sering muncul kesabarar, namun
kenyataannya (keadaan sekarang) hanya sering muncul.

2) Setelah perlakuaan, para guru, orang tua siswa, siswa dan kepala sekolah
umumnya menginginkan sangat sering muncul kesabaran, derikian pula
kenyataannya (keadaan sekarang) sangat sering muncul.

b. Suasana kerjasama yang berlangsung di sekolah -

1) Sebelum pgriakuaah, “para guru, orang tua siswa, siswa dan kepala sekolah
umurhnya menginginkan <cangat sering terjadi kerja sama, namun
kenyateannya hanya sering terjadi.

2) Setelah perlakuaan, para guru, orang tua siswa, siswa dan kepala sekolah
umumnya haroir tidak acda perubahan keiginan yaitu sangat sering terjadi
kerja szma, dan memang kenyataannya juga hanya sering -terjadi (tidak
sangat sering terjadi).

¢. Suasana kepedulian yang berlangsung di sekolah

1) Sebelum perlakuaan, para guru, orang ua siswa, siswa dan kepala sekolah
umumnya menginginkan sering terjadi kepedulian (banyak yang saling
mempedulikan), demikian pula'kenyataannya hanya sering terjadi.

2) Setelah perlakuaan, para guru, orang tua siswa, siswa dan kepala sekolah
umumnya menginginkan sangat sering terjadi, walaupun kenyataannya hanya
sering terjadi.

a. Suasana kejujuran yang berlangsung di sekolah

1) Sebelum perlakuaan, para guru, orang tua siswa, siswa dan kepala sekolah
umumnya menginginkan sangat sering terjadi perilaku jujur, namun
kenyataannya hanya sering terjadi.

2) Setelah perlakuaan, para guru, orang tua siswa, siswa dan kepala sekolah
umumnya menginginkan sering terjadi perilaku jujur, demikian pula
kenyataannya sering terjadi. '
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Menurut pendapat responden, dalam hal pengamalan nilal kejujuran ini, hanya
SD Muhammadiyah Demangan dan MIN Tempel yang sangat mendambakannya
dan demikian pula dalam kenyataannya.

e. Suasana ketaatan beribadah yang berlangsung di sekolah

1) Sebelum perlakuaan, para guru, orang tua siswa, siswa dan kepala sekolah
umumnya menginginkan sering terjadi (warga sekolah taat beribadah),
namun kenyataannya kadang-kadang terjadi (kurang taat beribadah).

2) Setelah perlakuaan, para gury, orang tua siswa, siswa dan kepala :ekolah
umumnya menginginkan sering terjadi (taat b;ribadah), dan kenyataannya
menurut mereka juga sering terjadi.

f. Suasana kedisiplinan yang berlangsung di sekolah

1) Sebelum perlakuzan, para gurd, orang tua siswa, siswa dan kepala sekolah
umumnya menginginkan sering teradi (disiplin), namun kenyataannya
kadang terjadi (kurang disiplin).

2) Setelah perlakuaan, para guru, orang tua siswa, siswa dan kepala sekolah
umumnya menginginkan sangat sering terjadi (sangat disiplin, kenyataannya
sering terjadi (disiplin).

g. Suasana kenyamanan yang berlangsung di sekolah

1) Sebelum perlakuaan, para guru, orang tua siswa, siswa dan kepala sekolah
umumnya menginginkar sering terjadi (nyaman), namun kenyataannya
kadang terjadi (kurang nyaman).

2) Setelah perlakuan, para guru, orang tua siswa, siswa dan kepala sekolah
umumnya menginginkan sangat sering terjadi (sangat nyaman), adapun
kenyataannya sering terjadi (nyaman).

2. Perilaku Siswa

~ Hasil perelitian mengenai kultur sekolah, yang menggambarkan nerilaku
. siswa dipertleh melalui: laporan ketua kelas, observasi ketaatan beribadah,
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observasi di luar dan di dalamn kelas, observasi Pengembalian ‘barang temuan, dan’
obsenvasi di warung kejujuran.

a. Laporan Ketua Kelas

Hasil penelitian melalui pengumpulan laporan kelas dari siswa, diperoleh
sekumpulan informasi mengenal ketertiban, kedisiplinan, kejujuran, dan rasa

persaudaraan. Informasi diperoleh sebelum tindakan dan sesudah tindakan (selama
2 bulan).

Perilaku Sebelum Tindaka:
Tabel 1a
Laporan Kelas tentang
Ketertiban, Kedisiplinan, Kejujuran, Rasa Persaudaraan. :

(Sebelum Tindakan)
SEKOLAH

ASPEK Sb SDMuh. | MI1A MIN. | RERATA

‘ Tukangan | Demangan Huda Tempel
1 | Ketertiban kurang kurang kurang | cukup | kurang
2 ! Kedisiplinan kurang kurang cukup baik cukup
3 | Kejujuran kurang cukup kurang baik cukup
4 | Rasa Persaudaraan baik baik baik baik baik

Data pada Tabel memberikan informasi bahwa:

1). Ketertiban

Secara umum ketertiban masing kurang, hanya di MIN Tempel yang dapat
dinyatakan cukup. Di madrasah ini ketertiban dibina dengan kedatangan siswa pagi
hari pada pukul 06.45 untuk tadarus Al Qur'an sampai pukul 07.00 saat pelajaran
dimulai. Sebelum masuk kelas para siswa berbaris dan bersalaman dengana guru.
Sedangkan di sekolah lain kedisiplinan teréebut belum berjalan dengan tertib, masih
banyak siswa yang datang terlambat. Secara khusus-pada Sekolah Dasar Islam dan
Madrasah Ibtidaiyah (MI), kedisiplinan juga diamati pada saat shalah berjamaah
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sering siswa putri lupa tidak membawa mukena, dan pada saat tadarus (baca) Al
Qur'an juga tidak membawa kitabnya.
2). Kedisiplinan

Pada umumnya kedisiplinan para siswa dapat dinyatakan cukup, meskipun
masih ada 2 sekolah yang termasuk kategori kurang. Hanya di MIN Tempel yang
kedisiplinannya sudah baik. Pada umumnya dalam hal disiplin waktu, masih banyak
siswa yang datang terlambat. Berdasarkan pengamatan sehari-hari siswa SD di
wilayah Kota Yogyakai‘ta’ masih sangat tergantung antar-jemput, baik o'eh usaha
jasa maupun oleh orané tuanya sendiri. Keterlambatan para siswa tidak semata-
mata kekurangdisiplinan siswa, melainkan faktor di luar diri si anak.
3). Kejujuén

Sebelum penelitian iri dilaksanakan, kejujuran para siswa masih sangat
memprihatinkan. Di SDN Tukangan dan MI Al Huda ada siswa yang menemukan
barang dan juga uang, tetapi tidak dilaporkan kapéda gury, juga tidak dikembalikan
kepada pemiliknya. Di samping itu, perilaku mencontek buku dan pekerjaan teman
masih banyak terjadi.
4). Rasa Persaudaraan

Rasa Persaucaraan di antara segenap warga sekolah sudah baik. Walaupun
kadang-kadang ada siswa berkelahi, hal itu semata-mata karena siswa belum cukup
dewasa. Di sisi lain persaudaraan di antara para siswa terlihat ketika salah satu ada
yang sakit atau mendapat musibah, mereka bersama-sama mengunjungi. Ketika
seorang teman tidak kebagian jajanan maupun minuman pada waktu istirahat,
teman lain yang membeli lebih dari satu potong, bersedia membaginya. Seusai
bertengkar diakhiri dengan berjabat tangan dan saling memaafkan.

Perilaku Setelah Tindakan

Setelzn dilakukan tindakan pada siklus 1 berupa “warung kejujuran” untuk

. semua siswa; ‘ada peningkatan keempat aspek tersebut pada kelas-kelas tertentu,

seperti tampak pada Tabel 1b.
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Tabel 1b
Laporan Kelas tentang
Katertiban, Kedisiplinan, Kejujuran, Rasa Persaudaraan
(Setelah Sikius 2)
SEKOLAH
ASPEK SD SD Muh. MI Al MIN )
Tukangan | Demangan Huda Tempel | RERATA
1 | Ketertiban cukup cukup baik baik hgr:lgir
2 | Kedisiplinan cukup cukup baik -baik hzr;};':ir
3 | Kejujuran baik baik cukup baik baik
4 | Rasa Persaudaraan baik baik baik baik baik

1). Ketertiban R

Secara umum ketertiban belum dapat dinyatakan baik, tetapi ada
peningkatan di MI Al Huda dari kurang menjadi baik dan di MIN Tempel dari cukup
menjadi baik, dari di SD Muhammadiyah Demangan dari kurang menjadi cukup.
Hanya di SD N Tukangan belum ada perubahan. Hal ini dapat difahami karena
jumlah siswa yang jauh lebih banyak dan lebih heterogen baik latar belakang sosial-
ekonomi maupun keagamaannya. Di sekolah-sekolah Islam tersebﬁt tadarus Al
Qur‘an pukul 06.45 - 07.00, serta shalat dhuha dan dhuhur berjamaah merupakan
unsur kultur sekolah yang ternyata sangat baik untuk membina ketertiban para
siswa. Di SD N Tukanga hal tersebut sulit untuk dilaksanakan, lagi pula tidak
tersedia mushala yang rnemadai.
2). Kedisiplinan

Kedisiplinan sangat erat dengan ketertiban, oleh karena itu peningkatannya
sama di semua sekolah yang menjadi subjrk penelitian ini. MIN Tempel dan MI Al
Huda sudah dapat mencapai kediplinan yang baik, sedangkan di SD N Tukangan
. dan SD Muhammadiyah Demangan masih ada beberapa siswa yang datang
terlambat dan setelah istirahat beberapa siswa menghabiskan jajanannya Iebih'

dahulu walaupun bel sudah berbunyi.
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3). Kejujuran ,

Kejujuran pada umumnya sudah baik, hal ini terjadi karena setiap sekolah
menyedialan “tempat barang temuan” di setiap kelas, kecuali MI Al Huda. Di MI Al
Huda kejujuran material sudah baik, tetapi kejujuran vang terkait dengan
mencontek buku maupun pekerjaan teman (ngepek) pada sazt ulangan (tes) masih
sering terjadi.

4). Rasa Persaudarean
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Rasa Persaudaraan di antara segenap warga sekolah sudah sejak sebelum

penelitian mem.ang sudah baik. Pertengkaran kecil kadang-kadang masih terjadi
tetepi segera dabat diatasi, tidak ada rasa dendam. Kunjungan kepada teman atau
guru yang sakit atau mendapat musibah terus dilaksanakan, dan pada hari-hari
istimewa (syawalan, Idul Adha, 17 Agustus, dll.) diadakan makan bersama.

b. Hasil Observasi Ketéatan beribadah

Data ketaatan beribadah dikumpulkan dengan cbservasi yang dipandu
dengan instrumen model rating scale. Observasi di dalam keluarga
dilakukan dengan bantuan orang tua murid dan vang diamati murid kelas 5.
Setiap siswa mendapatkan sekor antara 6 — 30. Hasil perhitungan angka
perolehannya dikategorikan: ;.

26 — 30 sangat taat |

21 - 25 taat |

< 20 kurang taat (hasil selengkapnya pada Tabel 2)

Tabel 2
Ketaatan Beribadah (diamati selama + 2 bulan)
Kategori Frekuensi | %
» 26 - 30 16 13,68
21-25 62 52,99
<20 39 33,33
Jml 117 100
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Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa siswa yang “sangat taat” beribadah
baik di SD maupun MI menduduki proporsi terkecil (13, 6§°A). Informasi ini sangat
penting bagi segenap insane pendidikan, agar lebih meningkatkan partisipasinya
untuk meningkatkan ketaétan beribadah para siswa. Orang tua siswa periu diberi
informasi, dan diminta untuk bekerjasama membiasakan anak-anak melaksanakan
ibadah dengan teladan dari orang tua.

c. Hasil Observasi Perilaku Jujur

‘ Perilaku jujur dalam penelitian ini diamati dengan tiga lembar observasi,
yang terdiri atas: pengembaliaan barang hilang dan barang temuan, perilaku jujur
di dalam dan di luar kelas, dan perilaku di warung kejujuran (Data selengkapnya
terdapat pada Tabel 3)

1). Pangembalian barang/uang g temuan

Tabel 3a
Frekuensi Pengembalian Barang/Uang Temuan
(diamati selama + 2 bulan)

Menyerahkan kepada: Meletakkan pada:
SD/MI Tempat yang Jumiah
pemiik | M9 | Guru tersedia
ain
SD Muh.

Demangan 8 3 9 8 28

MI Al Fuda 1 1 3 0 5
MIN Tempel 13 5 22 2 42
SD Tukangan 14 7 21 4 46
- JUMLAH * | 28 13 55 14 110

Berdasarkan data pada Tabel 3a diperoleh informasi bahwa pengembalian barang
hilang dan barang temuan yang terjadi adalah: ,

~a. DisSD MJHammadiyah Sapen, setiap kelas menyediakan tempat untuk barang-

barang temuan. Berdasarkan observasi, diketahui bahwa siswa yang meremu-

kan oarang atau uang, sebagian besar memberitahukan dan mengembalikan
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kepada pemiliknya. Sebagian yang lain, ada yang menyerahkan kepaca guru,
da1 ada pula yang memasukkan ke dalam tempat barang temuan, demikian
pula halnya jika ada barang-barang orang lain yang terbawa.

b. Di MI Al Huda belum disediakan tempat barang temuan, sehingga siswa yang
manem ukan barang atau uang menyerahkan langsung kepada pemiliknya atau
kepada guru; demikian pula jika ada barang-barang teman yang terbawa.

C. Di MIN Tempel sudah disediakan tempat barang temuan, namun sebagian
besart siswa mengembalikan kepada pemiliknya atau kepada guru; hanya
sedikit yang meletakkan ke tempat barang temuan.

d. Di SD Tukangan juga sudah disediakan tempat barang temuan, tetapi ada
kecenderungan siswa memilih mengembalikan kepada pemilik, dengan lebih
dahulu menunjukkan kepada teman-teman lain.

Penyediaan tempat barang/uang temuan ternyata memberikan dampak positif

pada kejujuran siswa. Di MI Al Huda, yakni satu-satunya sekolah yang tidak

menyediakan. te:r;pat pengembalian  barang/uang temuan, kecil sekali
pengembalian barang/uang temuan, sedangkan ketiga sekolah yang lain, frekuensi
tersebut cukup tinggi.

2). Ketidakjujuran di dalam dan di luar kelas

Perilaku keseharian merupakan indikator yang sangat baik untuk
mengidentifikasi kejujuran Seseorang. Tabel 3b berikut ini merupakan data hasil
observasi tentang hal tersebut.
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Tabel 3b
Frekuensi Perilaku Ketidakjujuran (diamati selama + 2 bulan)
Sekolah
B SD SD Muh. M1 MIN Total
Lokasi Kasus Tukangan | Demangan | Al Huda Tempel | "erilaku
(13guru) | (Squru) | (8 curu) (16 guru) :
1 fB:krgara tidak sesual 16 7 € 13 92
Di 2 | Tidak mengakui 13 7
Luar kesalahan yang diperbuat ® 1 “
Kelas | 3 | Mengambil/memakal milik 10 6 1 13 30
orang lain tanpa ifin
4 | Tidak mengembalikan 4 3 - 10 17
barang yang dipinjam
|- 5 | Curang dalam permalinan 7 7 - 11 25
6 | Menipu orang lain 2 1 < 1 4
7 | Tidak menepati janji 9 11 6 8 34
8 | Barang/uang hilang, tida 2 5 1 1 9
ada yang mengembalikan
Di 1 | Mencontek jawaban 18 7 7 18 50
Dalam teman sewaktu ufian
Kelas | 2 | Mencont2k buku ketika 8 - - 11 19
_ | ulangan
3 ! Bertanva kepada teman 12 8 e i7 45
sebelum menjawab
partanyaan quru
4 | Tidak mengerjakan - 21 . 14 17 26 78
sendiri PR

Dalam penelitian ini jumlah subjek untuk masing-masing sekolah tidak sama,
sehingga besar-kecilnya frekuensi tidak menunjukkan perbandingan antarsekolah.
Frekuensi tersebut hanya memberi informasl tentang jenis perilaku yang terjadi di
masing-masing sekolah. Angka pada kolom total berarti jenis perilaku yang
dilakukan oleh siswa di seluruh sekolah. Berdasarkan data pada Table 3b, dapat
diinformasikan tiga jenis perilaku yang paling banyak dilakukan siswa pada masing-
masing sekolah.

a. Di SD Tukangan perilaku ketidakjujuran yang banyak dilakukan oleh siswa: tidak
mengerjakan PR sendiri, mencontek jawaban teman sewaktu ujian, dan
berbicaritidak sesuaij fakta.
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b. Di SD Muhammadiyah Demangan perilaku ketidakjujuran Yang menonjol yaitu;
tidak mengerjakan PR sendiri, tidak menepati janji, dan Bertanya kepada teman
sebelum menjawab pertanyaan guru | .

C. Di MI Al Huda perilaku ketidakjujuran yang menonjol yaitu: dengan urutan 4dak

- mengerjakan PR sendiri, bertanya kepada teman sebelum menjawab pertanyaan
guru, mencontek jawaban teman sewaktu ujian,

d. Di MIN Tempel urutan perilaku ketidakjujuran yang dilakukan siswa adalah:
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menonjol yaitu: tidak mengerjakan PR sendiri, mencontek jawaban teman

sewaktu ujian, bertanya kepada teman sebelum menjawab pertanyaan guru.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada ymumnya ketidakjujuran
siswa yang paling menonjdl adalah tidak mengerjakan PR sendiri, mencontek
jawaban teman sewaktu ujian,dan bertanya kepada teman sebelum menjawab
pertanyaan guru. '

3). Perilaku di warung kejujuran

Warung Kejujuran merupakan fencmena baru di sekolah. Keempat sekolah
yang dijadikan subjek penelitian belum mempunyai warung kejujuran. Dengan
adanya penelitian ini, maka sekolah-sekoiah tersetut menyelenggarakan warung
kejujuran, can masih terus berjalan hingga saat ini. Perilaku siswa ketika
berbelanja di warung kejujuran dapat dicermati pada Tabel 3c berikut ini yang
diamati adalah perilaku-perilaku negetif, disamping yang terkait dengan kejujuran,
dan tanggung jawab, juga yang terkait dengan kedisiplinan, kesabaran, dan kasih
sayang.
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Tabel 3¢
Perilaku di Warung Kejujuran
(diamati selama + 2 bulan)

Sekolah
Categori Kasus Sb SD Muh. MI MIN | Total
Tukangan | Demanga | Al Huda Tempel
(12 guru) n (7 guru) (11
: . (5 guru) _guru)
ejujuran | 1 | Tidak membayar barang yang 4 2 1 - 7
dan dibeli
aggung | 2 | Membayar tidak sesuai dengan 2 3 - - 5
jawab jumiah harga
3 | Tidak mengembalikan 3 4 - - 7
kelebihan uang kembalian..
4 | Kelas yang mendapat giliran 7 9 3 5 23 '
piket tidak membersihkan dan \
merapikan warung i
1 | Tidak antri ketika akan 34 9 9 19 71
membeli
2 | Membeli inakanan labih dari 20 7 21 13 61
disiplin- | tiga potong ' '
an ;3 | Membuang bukus makanan 31 11 9 35 86
sembarangan
4 | Tidak membaca doa sebelum 24 6 4 50 84
makan :
5 | Makain sambil berjalan/lari-lari 43 12 17 51 123
€ | Tidak mencuci tangan 26 10 6 43 85
sebelum dan sesudah meakan
7 | Terlambat kembali ke da'am 24 11 9 35 79
kelas
8 | Menumpahkan minuman atau 15 10 3 18 416
menjatuhkan makanan
9 [ Menukar makanan yang sudah 20 5 2 - 27
dipegang dengan yang baru
1_| Berebut mengambil jajan 30 9 8 7 54
sabaran | 2 | Menerobos antrian 21 6 5 23 55
in Kasih | 3 1 Berebut mengambil uang 28 9 7 - 44
sayang kembalian
4 | Membentak orang lain agar 10 8 2 3 23
| lebih cepat
5 | Makan dengan mulut terlalu 11 4 1 6 22
! penuh
.| 6 | Memberikan makanan kepada 16 7 22 16 - 54
yang tidak kebagian
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Seperti halnya pada aspek perilaku keseharian, pengarrat warung kejujuran

di setiap sekolah juga tidak sama jumlahnya, sehingga besar-kecilnyé angka

frekuensi tidak menunjukkan perbandingan antar sekolah.  Frekuensi tersebut

memberi iaformasi tentang jenis perilaku yang banyak dilakukan di masing-masing
sekolah. Angka pada kolom total berartj jenis perilaku berbelanja di warung
kejujuran  yang pada umumnya dilakukan oleh siswa di seluruh sekolah.

Berdasarkan data pada Table 3C, dapat diinformasikan tiga jenis perilaku yang

paling banyak dilakukan siswa pada masing-masing sekolah, yaitu:

a. Di SD Tukangan perilaku Yerbelanja siswa di warung ;l{ejujuran yang menonjol
adalah: makan sambil berjalan/lari-'ari, tidak antri ketika akan membeli, dan
membuang bukus makanan sembarangan. .

b. Di SD Muhammadiyah Demangan perilaku siswa dalam berbelanja di warung
kejujuran, vang menonjol yaitu: makan sambil berjalan/lari-lari, membuang
bukus makanan sembarangan, dan terlambat kembali ke dalam kelas.

¢. Di MI Al Huda perilaku siswa dalam berbeianja di warung kejujuran, yang
menorijol yaitu: membeli makanan labih dari tiga 'potong, memberikan makanan
kepada yang tidak kebagian, dan makan sambil berjalan/lari-lari. ‘

d. Di MIN Tempel urutan perilaku siswa dalam berbelanja di warung kejujuran,
yang mernonjol yaitu: makan sambil berjalan/lari-lari, tidak membaca doa
sebelum makan, dan tidak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada umumnya perilaku kurang
baik yang dilakukan siswa dalam berbelanja di warung kejujuran, yang menonjol
yeitu: makan sambi berjalan/lari-lari, membuang bukus makanan sembarangan,
dan tidak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan.
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3. Perilaku Warga Sekolah
a. Kepemimpinan Kepala Sekolah
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Tabel 4a .
Kepemimpinan Kepala Sekolah
Frekuensi :
Kategori SD 5D Muh, MI Al MIN Catatan
Tukangan Cemangan Huda Tempel
’ - KS SD Tukangan bary
SangatBalk | 5(50%) | 4(s0%) | 2(25%) | 1L 3 bulan menjabat
: (100%) namun cukup haik
dalam mengatasi
. masalah.

Baik 5 (50%) 1(20%) | 5(62,5%) | o (0%) - KS MI Al Huda masih
kurang tegas dalam
pembagian tugas
kepada guru-guru

Belum Baik 0(0%) 0(0%) [1(125%)| o (C%) - KS MIN Tempel
sangat bagus, lincah,
" inovatif, bijaksana,
' 0, 0 ‘ adil dalam pembagian
| Total 10 (100%) | 5(100%) | 8 (100%) (100%) tugas g

Dilihat dari aspek Kepemimpinan Kepala Sekolah, urutan dari yang (sanga‘. baik +

baik) adalah MIN Tempel, kemudian SD Muh, Deman

terkahir MI Al Huda (Periksa pula kolom Catatan).

gan, SDN Tukargan, dan’
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b. Tanggung Jawab dan Disiplin Warga Sekolah

Page 74

Tabel 4b
Tanggung Jawab dan Disiplin Warga Sekolah
Frekuensi
Kategori Sb SD Muh. ML Al MIN Catatan
: Tukangan Demangan Huda Tempel
1. MI Al Huda sudah
0,
Sangat Baik | 1 (10%) ?(20%) 2(25%) | 3(27,2 %) bagus dalam hal
- disiplin waktu,
Baik 5 (50%) 3(60%) |s (62,5%) | 7 (63,7%) | 2. Kekurangdisiplinan
guru dan siswa
I ik 4 (409 0, 0, ,19 secara umum
Belum Ba (40%) 1(20%) |1 (12,5%) | 1 (9,1%) terletak pada
11 keterlambatan
Total [ 10(100%) | 5(100%) | 8 (100%) (100%) kehadiran di sekolah

Ditinjau dari Tanggung Jawab dan Disipl
balk + baik) adalah MIN Tempel,

Tukangan.

n Warga Sekolah, urutai dari yang (sangat

MI Al Huda, SD Muh. Demangan, dan SD
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C. Rasa Kekeluargaan Warga Sekolah
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Tabel 4¢
Kekeluargaan Warga Sekolah
Frekuensi «
Kategori SD SD Muh. MIAI MIN Catatan
Tukangan Demangan Huda Tempel
- 1. Di MI Al Huda, rasa
Sangat Bai 1 (109 ) kekeluargaan masih
gat Baik (10%) 2 (40%) 0 (0%) (63,7%) kurang, Karena
kepala sekolah
cenderung
Baik 6(60%) | 4(60%) | 2(25%) (35,43% | kmezgig:%anki:pada
] orang lain (guru)
2. Di MIN Tempel telah
Belum Baik | 2 (30%) 0(0%) | 6(75%) | 0(0%) gij:-'i‘n rasa ol
ekeluargaan melalu
pengajian bersama
dan kunjungan, serta
Total 10 (100%) | 5(100%) | 8 (100%) ( 101010 %) E:gt;zragrl;aanman
sekolah yang sakit.

Ditinjau dari Ra

sa Kekeluargaan Warga Sekolah, urutan dari yang (sangat baik +
baik) adalah MIN Tempel, SD Muh. Demangan, SDN Tukangan,

dan MI Al Huda.

67




zuhdan@ny. ac.id Page 76

d. Kehidupan Demokratis di Sekolah

Tabel 4d
Kehidupan Demokratis dj Sekolah

Frekuensi

Kategori | gp SD Muh. MI Al MIN Catatan
' Tukangan Demangan Huda Tr.mpel

8 1. MI Al Huda KS kurang
(72,8%) demokratis, kurang
=7 menghargal sesama,

Sangat Baik | 3 (30%) 2 (40%) 0 (0%)

Baik 3(20%) | 3(60%) | 1(12,5%) (27,32%) dan r’;’;’;‘;’:ﬁ;‘gﬂﬂ
keputusan
Belum Bakk | 4 (40%) 0(0%) |7(87,5%)| o (0%) | 2. MIN Tempel,
kehidupan
, 11 demokrasinya sangat
Total 10(100%) | 5 (100%) | 8 (100%) (100%) bagus, selalu
bermusyawarzh.

Ditinjau dari Kehidupan Demokratis di sekolah, urutan dari yang (sangat baik +
baik) adalah MIN Tempel, SD Muh. Demangan, SDN Tukangan, dan MI Al Hud..
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e. Komunikasi di Kalangan Warga Sekolah

Tabel 4e
Komunikasi di Kalangan Warga Sekolah

Page 77

Frekuensi
Kategori SD SD Muh. MI Al MIN Catatan
Tukangan Demangan Huda Tempel
) 8 1. MI Al Huda, dalam
Sangat Baik - 2(20%) 1(20%) | 3 (37,5%) (72,8%) ha! komunikasi
dengan siswa sangat
. 3
Baik 2(20%) | 4(80%) | 3(37,5%) (27,2%) 223'?5255& di antara
' guru kurang saling
Belum Batk | 6 (60%) 0 (0%) 2 (25%) 0 (0%) menjaga perasaan
- 2. MIN Tempel,
+komunikasi
antarwarga sangat
' 11 bagus, santun, saling
Total 10 (100%) | 5(100%) | 8 (100%) (106%) menyampaikan
’ informasi, hanya ada
kesungkanan
terhadap pimpinan

Ditinjau dari Komunikasi di Kalangan Warga Sekola
+ baik) adalzh MIN Tempel, MI Al Huda, SD Muh. Demangan, dan SDN Tukangan.

-
. ™

k, urutan da:i yang (sangat baik
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f. Perhatian terhadap Masalah Moral/Akhlak

; Tabel 4f
! Perhatian terhadap Masalah Moral/Akhlak

R

Frekuensi

Kategori SD SD Muh. MIAI MIN Catatan
f Tukangan | Demangan Huda Tempel

1. Masalah moral
3 dikaitkan dengan

Sangat Ba'ik 4 (40%) 3 (60%) 2 (25%) (27,2%) pemblasaan
' beribadah bersama
2. MI Al Huda, dalam

8 pendidikan moral
(72,8%) menganjurkan guru-
| guru sehagal teladan
’? . "1 3. MIN Tempel, dalam
i ‘ melaksanakan
Belum Baik | 4(40%) | 0(0%) |1(125%) | 0(0%) | Ppendidikan aknlak,
semua pamong " -
dihimbau untuk
menjadi teladan,

Baik 2(20%) | 2(40%) | 5(62,5%)

1 tetapi dalam
Total 10 (100%) | 5 (100%) 8 (100%) (100%) Sﬁ)n;gela"(iarac hazya
ankan kepada
guru agama

Ditinjau dari Perhatian terhadap Masalah Moral/Akhlak, urutan dari yang (sangat
baik + baik) adalah SD Muhammadiyah Demangai, MIN “empel, MI Al Huda, dan
SDN Tukangan.

4. Pembahasan

Pendidika. karakter dengan pencekatan komprehensif yang diintegrasikan
ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS, didukung dengan
pengembangan kultur sekolah, terbukti efektif untuk meningkatkan pengamalan
nilai-nilai target yang ingin dicapai, sekaligus juga meningkatkan hasil . belajar
bahasa, IPA, dan IPS. Nilai-nilai targat tersebut terutama: kejujuran, kesabaran,
tanggung jawab, keadilan, kepedulian/karjasama, dan ketaatan beribadah. Temuan
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' ini mendukung pandangan Kirchenbaum (1995) bahwa keberhasilan pendekatan -
: * karakter hanya dapat dicapai dengan menggunakan multipendekatan
(komprehensif). '

! Istilah komprehensif yang dimaksudkan mencakup isi, metode dan strategl,
aktor atau pendidik, dan tempat. Dalam penelitian isi Pendidikan nilai disampaikan
lewat empat tiga pelajaran, yaitu Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS. Metode dan
srategi yang digunakan bermaca-macam, antara lain Penggunaan cerita bergambar, |

* bermain peran, strategi holisik (kognitif, afektif, psikomotor), dan ARCS (attention,
relevance, confidence, salisfaction). Semua metode dan stféfegi tersebut selaras
cengan empat - metode dalam pendekatan komprehensif, yakni inkulkasi,
keteladanan, fasilitasi nilai, dan pengembangan keterampilan hidup (soft skills).
Aktor atau pendidiknya tidak hanya guru agama dan PKN, tetapi juga guru-gury -
bidang studi yang lain, bahkan pimpinan sekolah, dan orang tua terlibat secara
aktif. Tempat berlangsungnya pendidikan karakter selain di kelas juga di luar kelas
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di warung dan dalam keluarga.

.t v eyt

Dalam hal pengembangan kultur sekolan, Lickona (1991) menyarankan
pengembangan kultur yang positif dalam enam elemen, vaitu kepemimpinan kepala
sekolah, disiplin sekolah dan keteladanan, rasa persaudaraan, praktk
kepemimpinan 'yang demokratis, suasana kehidupan bermora!, dan peningkatan
kesadaran akan pentingnya moralitas. Semua ini dicoba diterapkan dalam penelitian
ini, meskipun kadarnya masih terbatas yang dideskripsikan dalam “periiaku warga
sekolah”. Dari semua zlemen tersebut, ternyata kepemimpinan kepala sekolah
sangat menonjoi pengaruhnya. Kepala MIN Tempel, yang sangét bagus: lincah
(kreatif), inovatif, bijaksana, dan adil, ternyata membawa dampak positif dalam
pengembangan elemen-elemen yang lain. Hal ini terbukti dari temuan bahwa dalam
empat dari lima elemen yang lain tersebut di atas, MIN Tempel berada pada urutan
pertama, dalam arti sangat baik dan baik, tidak ada yang belum baik.

Pemberian perlakuan atau peiaksanaan tindakan berupa: laporan ketua
kelas, pengamatan ketaatan beribadah oleh orang tua murid, penyediaan tempat
pengemoalian barang/uang temuan, serta penyelenggaraan warung kejujuran
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|

-

terbukti berdampak positif pada perilaku sehari-hari siswa. Perilaky positif ini
diharapkan akan berkembang menjadi habit, seperti kita ketahul bahva pendidikan
karakter bertujuan untuk membentuk habit (kebiasaan) berpikir mengenai yang

baik, berkomitmen untuk melaksanakan yang baik, dan tenar-benar berperilaku
yang baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pendidikan karakter yang efektif adalah yang menggunakan pendekatan
komprehensif, Pembelajarannya tidak hanya melalui bidang studi tertentu, tetapi
diintegrasikan ke dalam berbagai bidang studi. Metode dan strategi yang digunakan
bervariasi yang sedapat mungkin mencakup inkulkasi (lawan indoktrinasi),
keteladana, fasilitasi nilai, dan pengembangan sof? skills (antara lain berpikir kritis,
kreatif, berkomunikasi éfektif, dapat mengatasi masalah). Semua warga sekolah
(pimpinan sekolah, semua guru, semua murid, pegawai administrasi termasuk
penjaga sekolah, pengelola warung sekolah) dan orang tua murid (cebaiknya juga
pemuka masyarakat), harus bekerja secara kolaboratif dalam melaksanakan
. program pendidikan karakter. Tempat pelaksanaan pendidikan karakter baik di
dalam kelas maupun di luarkelas dalam berbagai kegiatan, termastik kegiatan di
rumah dan dalam lingkungan masyarakat dengan melibatkan partisipasi orang tua
murid.
B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian tahap I (uji coba) ini dikemukakan saran
sebagai berikut: |
1. Perlu dilakukan penelitian tahap II (pilot project) agar model pendidikan
karakter dengan pendekatan komprehensif terpadu dalam pembelajaran Bahasa
Indcnesia, IPA, dan IPS di SD yang felah terbukti efektif dapat diuji dengan
subjek uji yang lebih luas dan bervariasi karakteristiknya.
2. Perlu dilakukan penelitian  pendidikan  karakter dengan pendekatan
komprehensif yang dipadukan dalam pembelajaran bidang-bidang stpdi yang
~ lain di 3D, terutama dalam pembelajaran seni dan olahraga.
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KEEFEKTIFAN CERITA BERGAMBAR UNTUK PENDIDIKAN NILAX
DAN KETERAMPILAN BERBAHASA DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
Umi Faizah

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetaiui keefektifan cerita ‘

Page 85

bergambar
untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan nilai dan keterampilan berbahasa dalam

pembelajaran babasa Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semm dengan pre test-post
test control group design. populasi penelitian seluruh siswa kelas T MIN Tempel
Sleman Yogyakarta yang begumlah 114 siswa, seda.gkan sampelnya berjumlah 70
siswa, terdiri dari satu kelas kontrol dan satu kelas eksperimen, ‘yang ditentukan
dengan cara random sampling. Variabel penelitian terdiri atas media cerita
bergambar (X) dan hasil belajar pendidikan nilai (Yy), hasil belajar keterampilan
berbahasa (Y,). Instrumen pengumpulan data berupa tes dan nontes. Data dianalisis
menggunakan multivariate analyzes of variance (MANOVA) pada taraf signifikasi
95% (p =0,05).

Hasil penelitian ini adalah: (1) hasil belajar pendidikan nilai siswa yang diberi
pelajaran dengan menggunakan cerita bergambar lebih tinggi daripada yaug tanpa
menggunakan cerita bergambar; (2) hasil belajar keterampilan berbahasa siswa yang

diberi pelajaran dengan menggunakan cerita bergambar lebih tinggi daripada siswa

yang tanpa menggunakan cerita bergambar. Kesimpulan dari penclitian ini adalah
bahwa penggunaan cerita bergambar ‘efektif untuk pendidikan nilaj (kejujuran,
kesabaran, dan ketaatan beribadah) dan keterampilan berbahasa Indonesia.
(menyimak, membaca).

Kata Kunci: Cerita Bergambar, Pendidikan Nilai, Keterampilan Berbahasa.
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- atas dua kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dalam penelitian -

Keefektifan Metode Bermain Peran untuk Pendidikan Nilai dan Keterampilan
Berbahasa Indonesia dj Madrasah Ibtidaiyah

Oleh:
Zidniyati

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan metode bermain peran
untuk .pendidikan nilaj yang difokuskan pada nilai kejujuran, kesabaran, dan

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan pre-test

post-test control group design. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode

peinbelajaran dan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. Penelitian inj
dilaksanakan di MI Al Huda Karangnongko, Maguwoharjo, Depok, Sleman,
Yogyakarm. Subjek penelitian ini adalah semus siswa kelas II (dua) yang terciri

Hasil penclitian menunjukkan (1) penggunaan metode bermaiz: peran dapat

meningkatkan lasil belajar pendidikan nilai siswa. Hal ini ditunjukan dengau hasil
uji manova terhadap skor pretes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

9,266 dan p = 0,004 untuk nilaj kejujuran, F = 0,203 dan P = 0,032 untuk nilai
kesabaran, dan F = 5,870 dan P = 0,020 untuk nilai ketaatan beribadah. 2
Perggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan

tidak berbeda secara signifikan dengan nilai F = 0,806 dan p = 0,374 untuk

‘keterampilan menyimak dan F = 0,497 dan p = 0,485 untuk keterampilan

berbicara, sebaliknya hasil postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
berbeda secara signifikan dengan nilai F = 15,741 dan P = 0,000 pada
keterampilan menyimak dan F = 28,8 dan p = 0,000 untv'c keterampilan berbicara.
Dengan demikidh, metode bermain peran efektif untuk pendidikan nilai dan
Xererampilan berbahasa yang terintegrasi dalam pembelajaran’ bahasa Indonesia.

Kaia kunci: metode bermain peran, pendidikan nilai, ketecrampilan berbahasa
Indonesia. . :

1
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ABSTRAK
KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS KARAKTER
DALAM MENINGKATKAN BUDI PEKERTI SISWA SEKOLAH DASAR

Anasufi Banawi

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji perbedaan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA SD antara model pembelajaran IPA Berbasis Karakter
dengan model pembelajaran IPA Konvensional, (2) menguji perbedaan
peningkatan budi pekerti siswa SD terkait nilai-nilaj ketaatan beribadah,
kejujuran, dan tanggung jawab antara model pembelajaran IPA Berbasis Karakter
dengan model pembelajaran IPA Konvensional dan (3) meaguji hubungan antara

- hasil belajar model pembelajarar. IPA Berbasis Karakter dengan peningkatan budi

pekerti siswa SD terkait nilai-nilai ketaatan beribadah, kejujuran, dan tanggung
jawab. ) - _

Metode yang digunakan adalah metode quasi eksperimen. Populasi
penelitian adalah semua siswa kelas V SD Mubammadiyah Demangan Kota
Yogyakarta yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 68 siswa. Sampel fipilih
secara Stratified Random Sampling menjadi kelas Eksperimen dan kelas ontrol.
Data diperoleh dengan: (1) Tes untuk mengukur hasil belajar TPA SD Kelas V
baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik dan (2) Non-Tes, meliputi:
wawancara (interview), angket (kuisioner) dengan skala Likert, pengamatan
(observasi). Pengukuran didasarkan pada skor yang diperoleh siswa berdasarkan
hasil tes, peagisian angket tentang karakter, dan hasil pengamatan. Teknik analisis
data meliputi: (1) statistik deskriptif dan (2) statistik inferensial dengan
Multivariate Analysis of Variance dan canonical correlation.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil belajar
(kognitif, afektif, dan psikomotorik) siswa pada mata pelajaran IPA SD dengan
menggunakan model pembelajaran IPA Berbasis Karakter antara kelas kontrol
dengan kelas eksperimen pada taraf signifikansi 5%. Hasil iui didasarkan pada
prosedur Tests of Between-Suhbjects Effects dengan melihat prcbabilitas F hitung
yang secara umum lebih kecil dari 0,05; (2) terdapat perbedaan Budi Pekerti
(ketaatan beribadah, kejujuran, dan tanggung jawab) siswa pada mata pelajaran
IPA. SD setelah menggunakan model pembelajaran IPA Berbasis Karakter antara
kelas kontrol dengan kelas eksperimen pada taraf signifikansi 5%. Hasil ini
didasarkan pada prosedur Tests of Between-Subjects Effects dcngan melihat
prcbabilitas F hitung yang secara umum jauh lebih kecil dari 0,05; dan (3)
terdapat hubungan antara hasil belajar model pembelajaian IPA Berbasis Karakter
dengan peningkatan Budi Pekerti Siswa SD dilihat dari ketaatan beribadah,
kejujuran, dan tanggung jawab pada angka di atas 0,5. Hasil ini didasarkan pada

interpretasi fungsi kanonikal berdasarkan prosedur canonical weight maupun

cancrical loading.
KataKunci : Model pembelajaran iPA  Berbasis Karakter, Model
pembelajaran IPA Konvensional, Budi Pekerti :

iit
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ABSTRAK -

Baharudin: Keefektifan  Pendekatan ARCS  untuk internalisasi  nilai-nilqgj dalam
pembelajaran lmy Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar. Tesis. Yogyakarta: Program
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan pendekatan allention ,relevance,
confidence, dan satisfaction (ARCS) untuk meningkatkan in‘2rnalisasi nilai-nilai pada SD
Negeri Tukangan Kota Yogyakarta ditinjau darj tipe kepribadian siswa melalui
pembelajaran IPS. .

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimer. dengan subjek penelitian
siswa kelas V* sebanyak 26 orang dan kelas V® sebanyak 22 orang. Variabel terikat
penelitian ini adalah internalisasj nilai-nilai, meliputi: nilaj ketaatan beribadah, nilai
kejujuran, nilai keadilan, dan nilai kepedulian. Sebagai variabel bebas adalah penerapan -
pendekatar. ARCS dalam pembelajaran IPS, dan variabel penyerta adalah tipe kepribadian
siswa. Desain quasi eksperimen yang -digunakan adalah Counterbalanced Design.

“Instrumen pengumpulan data, meliputi: (1) rating scale untuk mengukur tipe kepribadian
siswa dan internalsasi nilai-nilai; (2) test untuk mengetahui hasil belajar kognitif; dan (3)
lembar observasi untuk merekam proses eksperimen. Validitas instrumen dilakukan dengan

Expert Judgment. Data dianalisis menggunakan an:iisis MANCOVA pada taraf
signifikansi a = 0,05, i

(Fn = 16.677 dan p = 0,000); (2) Dalam penanaman nilai ketaatan beribadah pendekatan
ARCS lebih efektif bagi siswa yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert dan pendekatan
konvensional lebih efektif bagi siswa yang memiliki tipe kepribadian introvert (F, = 8.670
dan p = 0,005); (3) Dalam penanaman nilai kejujuran pendekatan ARCS lebih efektif bagi
siswa yang memiliki tipe kepribadian ekstrovers dan pendekatan konvensional lebih efektif
bagi siswa yang memiliki lipe kepribadian introvers (Fyn = 6.500 dan p = 0,014);
(4) Dalam penanaman nilaj keadilan pendckatan ARCS lebih efektif bagi siswa yang
memiliki tipe kepribadian ekstrovers dan pendekatan konvensional lebih efektif bogi siswa
yarg memiliki tipe kepribadian introvert (F, = 16.677 dan P = 0,037); (5 Dalam
per.anaman nilai kepedulian pendekatan ARCS lebih efektif bagi siswa yang memiliki tipe
kepribadian ekstrovert dan pendekatan konvensional lebih efektif bagi siswa yzng
memiliki tipe kepribadian insrovers (Fh=5.143 danp < 0,028).

-
.
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Kode: I 1-5

PROFIL SUASANA SEKOLAH

Data mengenai saya (Berikan tanda v dalam salah satu dari kelima kolom ini).
Siswa

Orang Tua Siswa
Kepala Sekolah/Wakil Kepala Sekolah
Gury

Pegawai Tzta Usaha, dll

-

Petunjuk: Untuk sefiap pertanysan di bawah ada 2 kelompok tanggapan.
Kolom *“Keadaan Sekarang” diisi sesuai dengan pendapat Anda
mangenai keadaan sekolah Anda saat ini. Kolom “Yang Seharusnya” .
diisi dengan keadaan yang lebih baik yang Anda harapkan. Tidak
ada jawaban benar atau salah, tetapi Anda harus memilih jawaban
yang menurut Anda paling sesuai. Caranya dengzn memberi tanda v
pada salah satu jawaban pada kolom “Keadaan Sekarang” dan salah

satu jawaban pada kolom “Yang Seharusnya” untuk setia
pertanyaan. ' |
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2

Yang sdg tetjadi Yang seharusaya

HEE AR

IKLIM FAKTOR UMUM clele|sE S| E|33
elel2lEel 2| 2] 2|88

Els|E|E"] & 2|5 er

112]13]411]2]314

Bagian |

1. Guru memperiakukan murid secara manusiawi

2. Guru di sekolah ini sabar dalam mendidik.

¢

3. Murid merasa bahwa guru tidak bosen mendengarkan
keluhannya. '

4. Murid depat mengharapkan guru membantu murid-
murid yang menghadapi masalah yang berbeda-beda.

5. Para guru sering mengingatkan ahak-anak agar
berlaku sopan. :

6. Para guru di sekolah ini terus-menerus berusaha
menemukan caracara yang lebih baik dalam
membimbing anak-enak

Bagian
1. Saya rasa ide saya didengarkan dan dipakai di
sekoiah ini

2. Retika keputusan penting miengznai program sekolah
ditetapkan, saya merasa telah ikut inemberikan
masukan.

3. Ketika saya tidak dapat memberikan suara dalam

pembuatan keputusan di sekolah yang mempengaruhi |

dii saya, saya tetap merasa sebagai bagian dari
keluarga szkolah.

4. Jika semua program telah dilaksanakan, saya merasa
bahwa diri saya diperhitungkan di sekolah ini.

Bagian il

1. Seliap warga sekolah yang mendapat musibah
diperhatikan.

2. Ada sebagian orang yang selalu dapat menjadi
tumpuan harapan saya dissekolah ini.

3. Orang-orang di sekolah memperhatikan saya secara
pribadi, tidak sekedar memperhatikan seberapa baik
saya berpzran di sekolah (sebagai siswa, gury, orang
tua, dit).

4. Sekolah ini adalah tempat terindah karena saya
merasa diharapkan dan dibutuhkan.

5. Kebanyzkan orarg-orang di sekolah ini berperilaku
baik.
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Kode: IIL A.1

LEMEAR OBSERVASI NILAI KEJUJURAN

Sekolah Dasar/MI /Kelas: ..................
Waktu Observasi : tanggaul T/« S (1 minggu)

Kategori Kasus Tallies | Catatan

1. Berbicara tidak sesuai fakta.
2. Tidak mengakui kesalahan yang diperbuat.

3. Mengambil/memakai milik orang lain tanpa izin.
Di Luar Kelas |-+ Tidak mengembalikan barang yang dipinjam.

: 5. Curang dalam permainan.

6. Menipu orang lain.
7. Tidak menepati janji.
| 8. Barang/uang hilang, tidak ada yang mengembalikan.
1. Mencontek jawaban teman saat ujian,
Di Dalam Kelas 2. Mencontek jawaban di buku saat ulangan.

3. Bertanya kepada teman scbelum menjawab pertanyaan guru.

| 4. Tidak mengerjakan senditi PR

...........

.....

-
«
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Kode: IN. B.1

LEMBAR LAPOR DIRI/OBSERVASI WARUNG KEJUJURAN

kolah Dasar/MI : /Kelas: ..............
aktu Lapor Diri/Observasi - tanggal s/d (1 minggu)
Kategori Kasus Tallies | Catatan
1. Tidak membayar barang yang dibeli (makan/minum
tidak bayar). :
Kejuj'uran &

Tanggung 2. Membayar tidak sesuai dengan jumiah harga.
Jawab 3. Tidak mengembalikan kelebihan uang kembalian.
a. Murid 4. Kelas yang mendapat giliran piket tidak membersihkan
dan merapikan warung.

5. Ada alat-alat yang rusak/hilang tidak ada yang | j
. bertanggung jawab s
b. Pengelola | 6. Hasil penjualan tidak sesuai dengan perhitungan modal
‘Warung dan laba. '

7. Petugas tidak membersihkan dan merapikan warung.

1. Tidak antri ketika akan membeli.

| 2. Membeli makanan lebih dari tiga potong.
| 3. Membuang bungkus makanan sembarangan,

4. Tidak membace doa sebelum makan,

5. Makan sambil berjalan/lari-lari. )
Kedisiplinan 6. f;c:;l; t:Tnetxcuc. tangan kotor sebelum atau setelah

7. Terlambat kembali ke dalam kelas.
8. Menumpahkan minuman atau menjatuhkan makanan

I

9. Menukar makanan yang sudah dipegang dengan yang
baru :

| 1. Berebut mengambil jalan.
2. Menerobos antrian.

3. Berebut mengambil uang kembalian. ’
!:(eas;::aé:;ac:‘agn 4. Membentak orang lain agar lebih cepat.
3. Makan dengan mulut terlalu penuh.
6. Memberikan makanan kepada yang tidak Lebagian.

.................................................

.........................................

10
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LEMBAR LAPOR DIRI/OBSERVASI BARANG HILANG DAN TEMUAN
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Kode: IT. C.1

ekolah Dasar/MI /Kelas:. ..............
Vaktu Lapor Diri/Observasi : tanggal s/d .. (1 minggu)
Kategori

) Kasus
[+

Tallies | Catatan

Umum

pemiliknya.

1. Menunjukkan/memberitahukan barang temuan pada

2. Menunjukkan barang temuan pada orang lain.

3. Menunjukkan bazang temuan pada guru.

4. Menyerahkan barang temuan pada pemiliknya.

5. Menyerahkan barang temuan pada orang lain.

6. Menyerahkan barang temuan pada guru.

7. Meletakkan barang temuan pada tempat yang disediakan.

8. Mengembalikan barang yang terbawa kepada
pemiliknya.

9. Mengembalikan barang yang terbawa kepada orang
lain,

10. Mengembalikan barang yang terbawa kepada guru.

11. Mengembalikan barang yang tetbawa ke tempat yang
disediakan.

.........................

........................

11
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Kode: IV. 1

LEMBAR OBSERVASI KETAATAN BERIBADAH

Pewnjuk

Instrumen ini dirancang untuk memperkirakan ketaatan beribadah anak-anak.
Amatilah kebiasaan anak dalam melaksanakan ibadah wajib (misalnya sholat lima waktu
atau sembahyang dan berpuasa Ramadan bagi yang beragama Islam), ibadah sunat (yang
tidak wajib tetapi masih termasuk ajaran agama yang dianut, misalnya sholat-sholat sunat
dan puasa), membaca kitab suci, memahami dan mengamalkan isi kitab suci, dan
kebiasaan berdoa. Berdasarkan pengamatan tersebut, lingkarilah salah satu nomor pada
skala 1-5, yang Bapak/Ibu anggap sebagai perkiraan yang paling tepat terhadap kebiasaan
anak di rumah/sekolah. Keterangan Bapak/Ibu sangat bermanfaat bagi peningkatan
kualitas pendidikan karakter anak-anak kita. Oleh karena itu kami sangat menghargainya

dan mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya. Semoga Tuhan Yang Maha Esa,
Allah SWT meridhoinya. Amin.

Kéteran’gan:' 1=tidak pernah; 2=jarang sekali; 3=jarang; 4=-ering; 5=selalu

Naima Murid

sesesessesassenneneneales 1aKi-laki/perempuan
(coret salah satu)

Kelas ..
Nama SEKOIAh  © ettt s ae s aesae s s e as s aesa e aesae s esannane
Nama Gur/Orang Tua : .c..cceevevevcvncisnsecrnseseesiieniienssannaens Tanggal ....cccccciueeinrreesuccnnsenas
(coret salah satu)
1. Anak ini menjalankan ibadah wajib 1 2 3 4 5
2. Anak ini menjalankan ibadah sunat 1 2 3 4 5
3. Anak ini membaca kitab suci setiap hari 1 2 3 4 5
4, Anak ini memzhami dan mengamalkan isi kita suci 1 2 3 4 5
5. Anak ini menghormati orang lain yang seagama 1 2 3 4 5

'6. Auak ini menghormati orang lain yang berbedaagama 1 2 3 4 5

12
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Kode: IV. 1

LEMBAR OBSERVASI KETAATAN BERIBADAH

Petunjuk

Insrumen ini dirancang untuk memperkirakan ketaatan beribadah anak-anak.
Araatilah kebiasaan anak dalam melaksanakan ibadah wajib (misalnya sholat lima waktu
atau sembahyang dan berpuasa Ramadan bagi yang beragama Islam), ibadah sunat (yang
tidak wejib tetapi masih termasul: ajaran agama yang dianut, misalnya sholat-sholat sunat
dan puasa), membaca kitab suci, memahami dan mengamalkan isi kitab suci, dan
kebiasaan berdoa. Berdasarkan pengamatan tersebut, lingkarilah salah satu nomor pada
skala 1-5, yang Bapak/Ibu anggap sebagai perkiraan yang paling tepat terhadap kebiasaan
anak ‘di rumah/sekolah. Keterangan Bapak/Ibu sangat bermanfaat bagi peningkatan
kualitas pendidikan karakter anak-anak kita. Oleh karena itu kami sangat menghargainya

dan mengucapka. terima kasih yang setulus-tulusnya. Semoga Tuhan Yang Maha Esa,
Allah SWT meridhoinya. Amin. '

Keterangan: 1=tidak pernah; 2=jarang sekali; 3=jarang; 4=sering; 5=selalu

Nama Murid D ettt st s nene e e saasne s s nsenentes laki-laki/perempuan
‘ (coret salah satu) -

Kelas

Nama Sekolah 1ot st easesaans

Nama Gur/Orang TUA : ...ocuevevvrcvevemnieecrcereneeesseneesenssecsens Tanggal .....cccccvuvvernrnrernreannne

(coret salah satu)

1. Anak ini menjalankan ibadah wajib 1 2 3 4 5

2. Anak ini menjalankan ibadah sunat 12 3 4 5

3. Anak ini membaca kitab suci setiap hari 1 2 3 4 5

4. Anak ini memahami dan mengamalkan isi kita suci 1 2 3 4 5

5. Anak ini menghormati orang lain yang seagama 1 2 3 4 5

6. Anak ini menghormati orang lain yang berbedaagama 1 2 3 4 5
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN

FRMILEML: I-PRCGI03-02
04 NGV 2008
. DAFTAR HADIR SEMINAR PENELITIAN
nis Seminar : Seminar Hasil Penelitian
i, Tanggal . :Rabu, 2 Desember 2009
tkul : 07.30 - Selesai
:mpat : Ruang Sidang Lembaga Penelitian Lantaj 2
slompokl : I
No. NAMA GELAR [TANDA TANGAN L
Suharti Prof. Dr ~ n(
1 ' Y/ o N
2 | Zamzani Prof. Dr. "~ SR
3 [ Margana M.Hum |
4 | Martono M.Pd
5 | Darmiyati Zuchdi | Prof. Dr
6 | Djemari Mardapi Prof. Dr
7 | Ariswan Dr
8 | Bambang Setiyo H> MT
Y [ Moch Bruii Triyono Dr
10 | Sri Harti Widiastuti ‘ M.Hum
11 | Soepardjo " | M.Ed
12 | Bambang Prihadi M.Pd
13 [ Noeng Muhadijir , Prof., Ph.D
14 | Dadan F.osana Dr
15 | Hari Sutrisno Dr
16 | Pardjcno ' Ph.D
17 | Endang Nurnayati : Dri
I8 |-Pratomo Widodo | Dr
19 | Hasnawati M.Pd
20 [ Burhan Nurgiyantoro Prof. Dr




zuhdan@ny. ac.id

Page 100

No. NAMA GELAR TANDA TANGAN |
21 | Sudji Munadi Or 2l............

22 | Endang Dwi Siswani 22, e

23 | Faham M.Pd 23.. .

24 | Soenaryo Soenarto Dr 24, ...

25 | Suharti Prof. Dr 25 e, ]
26. | Hajar Phamadi MA 26. .ccounnnnn,

27 | Siswantoyo Dr 27. el

28 | Sukarno S.Pd 28. ...

29 | Sukamto Prof. Dr. 29. %

30 | Siswantoyo Dr ! 30. verenen.

31 | Pamuji Sukoco Dr K PP

32 | Rumpis A Sudarko M.Sio

33 33. ‘ﬂ‘?

Ryk g Lo

Sl ES

K2 .

Yogyakarta, 2 Desgnber 200y
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN '
i .
FRM/LEMLIT-PR03113-02
04 NOV. 2008
BERITA ACARA '

PELAKSANAAN SEMINAR HASIL PENELITIAN

I.NamaPeneliti :.Dariyati 2ochai
2. Jurusan/Prodi B 4 S
3. Fakultas S 1
4. Jenis penelitian a. Hibah Kompetensi
b. Hibah Kompetensi Sesuai Prioritas Nasional
c. Hibah Kompetensi Publikasi Internasional ~
d. Hibah Bersaing ' '
e. Hibah Fundamental
f.Hibah Pascasarjana
g. Strategis Nasional
h. Potensi Pendidikan Daerah
© 5.Judul Penelitian  : PQUQQ“'E““%“ WQ'Pe"dfdman [aroter Komgrehensty o
Tepadu dtengan fembelaama Big! Tna, (PA dan TS
6. Pelaksanaan Tanggal quenbef:m? Jam ..0d.:00.
7. Tempat Aenfe UNS 0 0D
8. Dipimpin oleh Kewa .Gy Maslakhah :
Sekretaris AR, LAstyorm T
9. Peserta yang hadir :a.Konsultan — :............._ orang
b. Narasumber  :................ orang
¢.BPP orang
d. Pesertalain ... orang
Jumlah - . orang

10. Hasil Seminar; :
Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika Jan
tata tulis, seminar berkesimpulan: hasil penelitian tersebut di atas:
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan usulan/instrumen/hasil
b. Diterima, dengan revisi/pembenahan
c. Dibenahi untuk diseminarkan ulang

Sekretaris Mengetahui Ketua Sidang, .
Badan Pertimbangan
. Penelitian
V\
Ar \Ashyormn * O Gding Mylyghrngsts  Sik Mag

ddng MalygPring®s Gik Maslakhaln
NIP. . A22221576 (%‘} 37(/

NIP: 4O (9512 200/ Nib: 132206073

Halaman 1 .z 2
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AN

LEMBAR SARAN
PELAKSANAAN SEMINAR HASIL PENELITIAN
1. Nama Pereliti ... Yasmivot 2uehai.
2. Jurusan/Prodi Pbﬁ( ......................................
3. Fakultas Fbs

oooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooo

4. Jenis penelitian

ooooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooo

.............................

0. .~eka0a [Sendsien. perlu | S5eRof Herur theateqr
- NANQ. Hounalkawn,., T
Sekretaris Mengetahui Ketua Sidang
) Badan Pertimbangan
-7 Penelitian
v
An.. Lashyorm Si%.. MaSkadhan

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooo

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooo

.....................

NIP: 132206 13,

Haloman 2 4:.i2



